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ABSTRAK 

Awulia Safitri, Implementasi Manajemen Pembelajaran Dalam Meningkatkan Mutu 

Pembelajaran Di SMAN 2 Parepare (di bimbing oleh Bapak Anwar dan Ibu Nurleli 

Ramli)  

Sekolah dituntut untuk melaksanakan pembelajaran yang berkualitas, oleh 

karena itu diperlukan implementasi manajemen pembelajaran yang tepat. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan hasil manajemen pembelajaran guru 

dalam meningkatkan mutu pembelajaran di SMAN 2 Parepare. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif kualitatif, pengumpulan data dilakukan dengan teknik 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Informan dalam penelitian adalah guru di 

SMAN 2 Parepare. Data yang telah diperoleh kemudian dianalisis dengan teknik 

reduksi data, penyajian data, verifikasi data dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Guru SMAN 2 Parepare sebelum 

melaksanakan pembelajaran di awal semester menyusun RPP. Pengelolaan kelas 

dengan baik adalah guru menghargai setiap siswa saat proses pembelajaran, dapat 

memberikan apsresiasi dan motivasi sebelum menyampaikan pelajaran, memberikan 

penguatan dan umpan balik terhadap respon dan hasil belajar peserta didik dalam 

proses pembelajaran. (2) SMAN 2 Parepare menetapkan KKM secara bersama oleh 

Kepala Sekolah dan tenaga pendidik, untuk memudahkan analisis setiap kompetensi 

dasar, perlu dibuat skala peneliaan yang disepakati oleh guru mata pelajaran. Skala 

penilaian penetapan KKM di SMAN 2 Parepare dimulai dari yang paling rendah <65, 

sedang 65-79 dan tinggi 80-100. 

 

Kata Kunci : Manajemen Pembelajaran, Mutu Pembelajaran, Standar Pembelajaran. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan nasional memiliki cita-cita untuk mencerdaskan kehidupan  

bangsanya hal itu sesuai dengan pembukaan UUD 1945. Sehingga pemerataan 

Pendidikan dari pusat sampai ke pulau-pulau terpencil di perbatasan Indonesia perlu  

disetarakan tanpa terkecuali.1 

Pendidikan berkualitas memerlukan administrasi yang apik yang dapat 

menunjang tercapainya tujuan pendidikan. Administrasi yang baik menentukan 

apakah pembelajaran itu positif atau negatif, bagaimana seorang pendidik 

menggunakan strategi yang tepat, menyediakan instrumen pembelajaran yang 

memadai, dan lingkungan ruang belajar yang mendukung selama pengajaran dan 

pengembangan pengalaman. Ini semua sangat berdampak pada hasil pembelajaran.  

Pendidikan memiliki kesenjangan pada pemerataan sektor pendidikan itu 

sendiri. Hal ini dapat dilihat dari tenaga pendidik atau guru di setiap sekolah, sistem, 

rencana dan pembiayaan pendidikan, yang tidak memenuhi pedoman. Misalnya, 

banyak pengajar kita yang belum memenuhi syarat sebagai guru ahli karena belum 

memenuhi kebutuhan skolastik. Terlebih lagi, kantor dan kerangka kerja yang ada 

saat ini masih jauh dari memuaskan. Rencana pendidikan instruktif kami masih 

terjebak dalam polaritas antara pelatihan ketat dan sekolah umum. Selain itu, 

anggaran sekolah kita masih jauh dari standar.2  

Eksekutif adalah kapasitas dan kemampuan luar biasa untuk menyelesaikan 

suatu tindakan, baik dengan orang lain atau melalui orang lain dalam mencapai tujuan 

                                                                   
1
 Machali, Islam Memandang Hak Asasi Pendidikan, (Jurnal Pendidikan Islam XVII, 2012) 

h.1. 

2
Ahmad Hariandi, Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu 

Pendidikan di MTs Ali Maksum Krapyak Yogyakarta, Tesis (UIN Yogyakarta, 2005) 



2 

 

 
 

otoritatif. Dewan adalah suatu tindakan yang dibantu secara bersama-sama dan 

melalui orang-orang serta perkumpulan yang sepenuhnya bertujuan untuk mencapai 

tujuan yang berwenang. Dewan merupakan istilah lain bagi eksekutif, yang menurut 

Suharsimi Arikunto adalah pengorganisasian, pedoman, dan pengorganisasian suatu 

tindakan.3 

Sementara itu, salah satu jenis layanan pendidikan yang mendesak untuk 

dilakukan adalah pembelajaran papan (board learning). Pembelajaran ini mengacu 

pada pengguanaan papan tulis atau papan interaktif sebagai alat bantu utama dalam 

proses pembelajaran. Mempelajari para eksekutif adalah siklus pengawasan, yang 

mencakup pengaturan, penyortiran, koordinasi kontrol dan penilaian latihan yang 

terkait dengan pengalaman siswa yang semakin meningkat dengan mengingat 

berbagai elemen di dalamnya, untuk mencapai tujuan pendidikan. Selanjutnya dapat 

dilihat bahwa pembelajaran dewan merupakan tindakan menghadapi pengalaman 

yang berkembang, sehingga pembelajaran para eksekutif merupakan salah satu 

bagian dari rangkaian latihan dalam mendidik para eksekutif.4 

Peraturan Sistem Persekolahan Negeri Sistem Persekolahan Negeri bagian II 

pasal 3 yang menyatakan bahwa tujuan pembinaan masyarakat adalah untuk 

menumbuhkan kemampuan, membentuk budi pekerti dan peradaban untuk 

mensejahterakan eksistensi negara, dan sarana untuk menumbuhkan kemampuan 

peserta didik menjadi manusia yang menerima dan menyerahkannya kepada Tuhan 

Yang Maha Kuasa, mempunyai pribadi yang terhormat, terpelajar, terampil, inventif, 

bebas, dan menjadi penduduk yang berdasarkan suara dan cakap.5 

Pembelajaran adalah variabel yang dipandang paling signifikan ketika kita 

mengkaji pelatihan. Dalam menciptakan pembelajaran yang bermutu diperlukan 

                                                                   
3

 M. Sobry Sutikno, Manajemen Pendidikan: Langkah Praktis Mewujudkan Lembaga 

Pendidikanyang Unggul (Tinjauan Uum dan Islam), Cetakan Pertama, (Lombok: Holistica, 2012), h. 2. 

4
 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, Direktorat Jenderal Pendidikan Islam 

Kementrian Agama, h. 38. 

5
 Soetjipto & Raflis Kosasi, Profesi keguruan, (jakarta: rieneka cipta, 2004), h.134 
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administrasi yang baik sehingga dapat menunjang tercapainya tujuan pendidikan. 

Pembelajaran yang terorganisir dan dilaksanakan dengan baik juga akan menunjang 

tercapainya tujuan pembelajaran, termasuk bekerja pada hakikat pendidikan itu 

sendiri. 

Mengerjakan hakikat persekolahan merupakan sebuah siklus yang tergabung 

dengan cara paling umum dalam mengerjakan hakikat SDM itu sendiri. Memahami 

pentingnya proses yang terlibat dalam bekerja pada sifat SDM, banyak pihak telah 

melakukan upaya untuk menciptakan sekolah yang lebih baik, termasuk melalui 

administrasi pengajaran yang berkualitas, membuat rencana pendidikan dan kerangka 

penilaian, bekerja di kantor pendidikan, membuat dan menampilkan materi. , serta 

mempersiapkan instruktur dan staf pengajar lainnya. Namun, pada kenyataannya, 

upaya-upaya ini belum cukup penting untuk diterapkan pada sifat pelatihan.6 

Sifat dari materi pendidikan akan dipengaruhi oleh sejauh mana yayasan 

mampu mengolah seluruh potensi yang ada dengan baik, mulai dari staf pengajar, 

pelajar, pengalaman yang terus berkembang, kantor pengajar, pendanaan dan 

integrasi hubungannya dengan lingkungan setempat. Dalam kesempatan ini, lembaga 

pendidikan harus mempunyai pilihan untuk mengubah cara pandang baru tentang 

pendidikan agar lebih berorientasi pada sifat gerakan apa pun yang ada di dalamnya. 

Jenis gerak sendiri merupakan karya yang diciptakan untuk menggarap hakikat 

persekolahan.  

Mutu merupakan gambaran hebat dan buruknya suatu baik atau buruknya 

administrasi, sehingga sifat instruktif harus dipertahankan atau diciptakan. Pencipta 

memandang penting untuk mencermati lebih mendalam konsep nilai berdasarkan 

beberapa anggapan yang berbeda, khususnya Al-Quran, mengingat Al-Quran 

merupakan sumber utama hukum dan kalam yang ada. dijadikan pedoman hidup yang 

berujung pada kebaikan. Sebuah madrasah atau yayasan pendidikan dapat dikatakan 

                                                                   
6
 Eko Putrowidoyoko, Evaluasi Program Pembelajaran, (Yogyakarta : Pustaka Belajar, 

2011), h. 4 
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unggul tergantung pada apa yang diusahakan oleh seluruh lingkungan sekolah di 

dalam lembaga tersebut untuk terus melakukan perbaikan dalam menggarap hakikat 

madrasah. 

Hal ini sesuai dengan yang dijelaskan pada QS. Ar-Ra‟du ayat 11 tentang 

upaya-upaya manajemen mutu Pendidikan. 

                                 

                                 

         

Terjemahannya : 

Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu menjaganya bergiliran, 

dari depan dan belakangnya. Mereka menjaganya atas perintah Allah. 

Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum 

mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki 

keburukan terhadap suatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya dan 

tidak ada pelindung bagi mereka selain Dia.7 

 

Salah satu jenis pekerjaan yang sifatnya pelatihan adalah mengkoordinasikan 

persekolahan para eksekutif. Praktisnya, para eksekutif diperlukan di mana pun 

individu bekerja sama dalam suatu organisasi untuk mencapai tujuan bersama. Para 

eksekutif menunjukkan pendekatan yang lebih kuat dan efektif untuk menyelesaikan 

pekerjaan. Dewan telah memberdayakan kami untuk mengurangi hambatan dalam 

mencapai suatu tujuan. Dewan juga memberikan prakiraan dan pemikiran kreatif 

sehingga kita dapat mengharapkan perubahan alami dalam kecepatan tinggi.8 

Sebagaimana layaknya landasan pendidikan, SMAN 2 Parepare sebagai 

organisasi pendidikan hendaknya mempunyai suatu sistem yang mampu 

                                                                   
7
 Departemen Agama RI,  Al-Qur’an dan Terjemahanya QS. Ar-Ra’du ayat 11. 

8
Sulistyorini, Manajemen Pendidikan Islam, Konsep, Strategi dan Aplikasi 

(Yogyakarta:Teras, 2009), h. 7 
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mengendalikan dan memberdayakan berbagai bagian dan sumber daya pendidikan 

yang ada. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti menarik beberapa pokok 

masalah tentang implementasi dalam penelitian yaitu bagaimana “Implementasi 

Manajemen Pembelajaran dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran di SMAN 2 

Parepare” dengan sub rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Implementasi manajemen pembelajaran guru di SMAN 2 

Parepare? 

2. Bagaimana hasil manajemen pembelajaran guru dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran di SMAN 2 Parepare? 

C. Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan implementasi manajemen pembelajaran guru di 

SMAN 2 Parepare. 

2. Untuk mendeskripsikan hasil manajemen pembelajaran guru dalam 

meningkatkan mutu pembelajaran di SMAN 2 Parepare. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Manfaat Teoris 

Secara hipotetis, efek samping dari eksplorasi ini seharusnya menambah 

peningkatan informasi untuk landasan pendidikan. khususnya yang berhubungan 

dengan bekerja pada sifat menunjukkan staf melalui penggunaan pembelajaran para 

eksekutif. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi sekolah 

Penelitian ini diharapakan dapat menambah kontribusi kepada sekolah 

untuk meningkatkan mutu tenaga pendidik melalui penerapan manajemen 

pembelajaran sesuai dengan realita yang ada di sekolah.  

b. Bagi guru 

Penelitian ini diharapakan dapat memberikan bahan kepada tenaga 

pendidik agar dapat memberikan hal yang terbaik untuk SMAN 2 Parepare 

dalam penerapan manajemen pembelajaran. 

c. Bagi peneliti 

Penelitian ini diharapakan dapat memberikan manfaat dan wawasan 

pengetahuan serta pengalaman yang berguna pada jenjang selanjutnya.  

d. Bagi masyarakat 

Penelitian ini diharapakan bermanfaat bagi masyarakat, utamanya agar 

dapat memaksimalkan hasil dari penerapan manajemen pembelajaran, menjadi 

acuan dalam peningkatan mutu tenaga pendidik. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Tinjauan Penelitian Relavan 

Ada beberapa hasil eksplorasi yang relevan dengan judul ujian ini, 

diantaranya adalah Jurnal Pendidikan Nurdian Ramadhani Ansar, Ratnawati T, Andi 

Wahed dengan judul “Implementasi Manajemen Penerimaan Peserta Didik Baru 

Berbasis Online di SMK Negeri 6 Makassar”. Hasil  penelitian  menunjukkan 

bahwa:dalam penentuan daya tampung calon peserta didik baru di SMK Negeri 6 

Makassar, ditentukan atas beberapa pertimbangan yaitu diantaranya melihat dari 

jumlah Guru yang tersedia serta sarana dan prasarana yang ada di SMK Negeri 6 

Makassar. Kebijakan pada sekolah yaitu mengikuti petunjuk teknis dari  Provinsi  

sebagai  acuan  dalam  pelaksanaan  PPDB  Online  di  SMK  Negeri  6  Makassar  

adapun penetapan  tempat  untuk  Pelaksanaan  PPDB  online  di  tetapkan  di  

ruangan  rapat  guru  yang  menjadi pilihan  bagi  panitia  penyelenggara  PPDB  

Online  dan  anggaran  pada  PPDB  Online  yaitu  berasal  dari Dana  BOS  Sekolah   

itu   sendiri  pada  sistem  Penerimaan  PPDB  Online  tahun   ajaran   2018/2019, 

menerapkan 4 jalur yaitu jalur afirmasi, prestasi, khusus dan akademik Penyeleksian 

pada PPDB Online saat  ini  telah  terhubung langsung  dengan  database  Dinas  

Sosial  dan  Dinas  Pendidkan,  Kemenag  dan KONI  hal  ini  menghindari  

kecurangan  pada  pelaksanaan  PPDB  Online.  Prosedur  penerimaan  peserta didik 

baru yaitu PPDB online saat ini lebih transparansi dan memudahan bagi peserta didik 

serta panitia dalam menverifikasi data yang sebenarnya, serta pertanggung jawaban 

panitia lebih mudah dikarenakan semua data telah menggunakan sistem.9 

                                                                   
9
 Nurdian Ramadhani Ansar, Ratnawati T, Andi Wahed, Implementasi Manajemen Penerimaan 

Peserta Didik Baru Berbasis Online di SMK Negeri 6 Makassar, Jurnal Dinamika Pendidikan, vol. 4, 

no.1 (2019): 65. 
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Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis 

adalah sama-sama berfokus pada implementasi manajemen. Adapun perebedaan dari 

kedua penelitin ini adalah fokus penelitiannya, pada penelitian ini terhadap 

implementasi manajemen pembelajaran, sedangkan penelitian terdahulu implementasi 

manajemen penerimaan peserta didik baru. 

Mathias Gemnafle, John Rafafy Batlolona “Manajemen Pembelajaran”. Hasil 

pemeriksaan menunjukkan berikut. 1) Kemampuan manajerial, yaitu kesanggupan 

memahami dan mengimplementasikan konsep-konsep manajemen pendidikan, 

khususnya kepemimpinan pembelajaran sebenarnya merupakan salah satu hal yang 

amat menentukan mutu pelayanan pendidikan sehingga lembaga sekolah 

menampakan posisi sebagai suatu lembaga pendidikan yang berkualitas dan diminati 

oleh masyarakat luas atau sekolah itu menarik hati masyarakat, terutama siswa yang 

belajar atau mengikuti pembelajaran sehari-hari di dalamnya. 2) Konsep-konsep 

kepemimpinan pembelajaran yang dipraktikan atau diimplementasikan oleh kepala 

sekolah selaku pemimpin pembelajaran, ditempatkan pada pemahaman dan upaya 

mengembangkan kompetensi guru dan jika kompetensi guru dikembangkan dan 

bertumbuh secara baik, maka guru yang bersangkutan akan menampilkan semangat 

dan komitmen baru yang akan terjadi termasuk didalamnya adalah kemampuan guru 

dalam mengelola pembelajaran karena guru merasa didukung sepenuhnya oleh kepala 

sekolahnya. 3) Jika kepala sekolah selaku pemimpin pembelajaran dan guru-guru 

selaku pemimpin pembelajaran mengembangkan dan memiliki komitmen yang tinggi 

dan pemahaman yang sama untuk meningkatkan mutu pembelajaran, maka peserta 

didik akan mencapai prestasi belajar yang semakin meningkat, baik itu prestasi 

akademik maupun prestasi non akademik.10 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis 

adalah sama-sama berfokus pada implementasi manajemen. Adapun perebedaan dari 

                                                                   
10

 Mathias Gemnafle, John Rafafy Batlolona, Manajemen Pembelajara”, Jurnal Pendidikan 

Profesi Guru Indonseia, vol. 10, no.1 (2021): 28 
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kedua penelitin ini adalah fokus penelitiannya, pada penelitian ini terhadap 

implementasi manajemen pembelajaran untuk meningkatkan mutu pembelajaran, 

sedangkan penelitian terdahulu manajemen pembelajaran dan kepemimpinan. 

Trisandi, Sedya Santoso “Implementasi Manajemen Pendidikan Pendidikan 

Berbasis Masyarakat di SMP KSM Sonit Pulau Masoni Daerah Perbatasan Sulawesi 

Tengah”. M Sonit Pulau Masoni Perbatasan Sulawesi Tengah, memberikan  dampak  

yang besar terhadap perkembangan sekolah di wilayah  perbatasan. Beberapa tahap 

dalam   mengimplementasikanpendidikan   berbasis  masyarakat   yaitu  tahap  

perencanaan,  pengorganisasian, pelaksanaan  dan  pengawasan.  Program  yang  

telah  dilaksanakan  meliputi,   proses  belajar  mengajar  kegiatan pramuka  dan 

pengembangan budidaya rumput  laut.  Pelaksanaan kegiatan  sekolah masih  belum  

berjalan  secara maksimal  disebabkan oleh beberapa kendala diantaranya, Pulau 

Masoni masuk daerah tertinggal, faktor geografis yang jauh dijangkau sehingga 

terisolir dari keramaian,  kurang jumlah  guru, peserta didik,  minim  anggaran, min 

im fasilitas sarana prasarana dan kurangnya keahlian dalam  mengelola  sekolah.11 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis 

adalah sama-sama berfokus pada implementasi manajemen. Adapun perebedaan dari 

kedua penelitin ini adalah fokus penelitiannya, pada penelitian ini terhadap 

implementasi manajemen pembelajaran untuk meningkatkan mutu pembelajaran, 

sedangkan penelitian terdahulu implementasi manajemen pendidikan berbasis 

masyarakat. 

Setelah mencermati beberapa dalil di atas, jelaslah titik fokus kajiannya 

berbeda-beda untuk setiap persoalan mendasar yang dibahas. Fokus penelitian yang 

akan saya lakukan merupakan implementasi manajemen pembelajaran peserta didik 

dalam meningkatkan mutu pembelajaran di SMAN 2 Parepare. 

                                                                   
11

 Trisandi, Sedya Santoso, Implementasi Manajemen Pendidikan Pendidikan Berbasis 

Masyarakat di SMP KSM Sonit Pulau Masoni Daerah Perbatasan Sulawesi Tengah, Jurnal 

Pendidikan Dompet Dhuafa, vol. 10, no.2 (2020): 43 
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B. Tinjauan Teori 

1. Teori Implementasi 

Secara sederhana implementasi pembelajaran dapat diartikan sebagai 

pelaksanaan atau penerapan dalam pembelajaran. Secara garis besar, implementasi 

pembelajaran merupakan suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah rencana yang 

disusun secara matang dan terperinci dalam melakukan proses pembelajaran. 

Implementasi pembelajaran adalah suatu proses peletakan ke dalam praktek tentang 

suatu ide, program atau seperangkat aktivitas baru bagi orang dalam mencapai atau 

mengharapkan perubahan.
12

 

Implementasi proses pembelajaran adalah proses yang diatur dengan tahapan-

tahapan tertentu, agar mencapai hasil yang diharapkan. Tahapantahapan kegiatan 

pembelajaran yang meliputi kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. 

Usman mengemukakan pelaksanaan pembelajaran mengikuti prosedur memulai 

pelajaran, mengelola kegiatan belajar mengajar, mengorganisasikan waktu, siswa, 

dan fasilitas belajar, melaksanakan penilaian proses dan hasil pelajaran, dan 

mengakhiri pelajaran. Pelaksanaan pembelajaran meliputi tiga kegiatan pokok, yaitu 

tes awal, proses, dan tes akhir. Berdasarkan uraian di atas, implementasi 

pembelajaran dapat deskripsikan ke dalam tiga kegiatan utama, yaitu membuka 

pembelajaran, menyampaikan materi pelajaran, dan menutup dan mengevaluasi 

pembelajaran.
13

 

Berdasarkan paparan diatas dapat disimpulkan bahwa implementasi adalah 

suatu tindakan yang dilakukan untuk mencapai suatu perubahan yang diinginkan. 

Proses pembelajaran dalam dunia pendidikan merupakan bagian terpenting 

dalam menciptakan outpot atau outcome peserta didik. Pembelajaran yang berjalan 

secara baik (efektif dan efisien) tentu akan sebanding dengan hasil yang akan di 

                                                                   
12

 Danang Wahyu Hidayat, Impementasi Teori belajar konstruktivistik dalam pembelajaran IPS 

(Surakarta : Alfabeta 2020). h. 10. 
13

Usman Implementasi Pembelajaran, (Yogyakarta: Rajawali Pers, 2011), h. 34 
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capainya. Tuntunan perubahan paradigma pembelajaran dalam menghadapi tuntunan 

zaman menjadi hal yang harus disikapi oleh para pendidik. 

Perkembangan globalisasi yang merambah semua Negara tentunya akan 

menyebabkan pada perubahan atau perkembangan kurikulum yang berlaku pada 

dunia pendidikan. Tuntunan zaman dan kebutuhan zaman menjadi hal yang 

mendasari pengembangan konsep kurikulum pendidikan yang berlaku. Adapun 

konsep kurikulum pendidikan yang akan berdampak pada konsep pembelajaran yang 

akan dilaksanakannya dikelas. 

Oleh karena itu, untuk membekali para pendidikan dalam menghadapi 

kurikulum yang berlaku, maka konsep pembelajaran konstruktivisme berbasis 

karakter perlu untuk dipahami oleh peserta didik. Pemahaman terhadap konsep 

pembelajaran konstruktivisme berbasis karakter merupakan langkah awal bagi guru 

agar memiliki kesiapan terhadap tuntunan proses pembelajaran dalam kurikulum 

yang akan ditetapkan. Harapannya adalah dengan kesiapan dan kompetensi yang 

dimiliki para pendidik, maka konsep kurikulum yang didasarkan pada tuntunan dan 

kebutuhan zaman mampu dilaksanakan secara optimal dan maksimal.
14

 

Pembelajaran didefenisikan sebagai perubahan dalam diri seseorang yang 

disebabkan oleh pengalaman, perubahan yang terjadi bersifat permanen artinya 

bahwa perubahan yang terjadi bukan secara serta merta namun melalui proses 

interaksi dan pengalaman yang sistematis. Proses pembelajaran terjadi dalam tiga 

ranah kompetensi yaitu afektif ( sikap),psikomotorik ( keterampilan ), dan kognitif ( 

pengetahuan). 

Pembelajaran Menurut jihad dan haris merupakan suatu proses yang terdiri 

dari kombinasi dua aspek, yaitu belajar dan mengajar. Belajar merujuk pada apa yang 

harus dilakukan oleh siswa, sedangkan mengajar berorientasi pada apa yang harus 

dilakukn oleh guru sebagai pemberi pelajaran. Oleh karena itu pembelajaran dapat 

diartikan sebagai suatu proses komunikasi yang memiliki tujuan tercapainya 

                                                                   
14

 Sigit Mangun Wardoyo, Pembelajaran Konstruktivisme, (Bandung:Alfabeta, 2015), h. 20 
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perubahan prilaku interaksi antara pendidik dengan peserta didik dan antar peserta 

didik.
15

 

2. Manajemen Pembelajaran 

a. Konsep Manajemen Pembelajaran 

Kata penting "belajar" adalah belajar. Dalam artian terbatas belajar dapat 

diartikan sebagai suatu siklus atau strategi yang dilakukan seseorang dengan 

melakukan latihan belajar. Sementara itu, belajar merupakan suatu siklus perubahan 

tingkah laku karena adanya hubungan individu dengan iklim dan pengalaman. 

Perkembangan perilaku ini bukan karena efek obat atau zat kimia lainnya dan 

cenderung sangat tahan lama. Ungkapan “belajar” (bimbingan) mempunyai keunikan 

jika dibandingkan dengan ungkapan “mendidik” (educating). “Mendidik” lebih 

formal dan hanya ada pada instruktur dan siswa. Di dalam wali kelas/madrasah, 

“pembelajaran” tidak hanya dipandang sebagai suasana pendidik dan siswa di ruang 

belajar secara resmi, namun juga mencakup latihan belajar siswa di luar kelas yang 

mungkin tidak benar-benar dihadirkan oleh pendidik.
16

 

Pembelajaran lebih menekankan pada pengajaran latihan belajar anggotanya 

(berfokus pada anak) secara sungguh-sungguh yang mencakup sudut pandang 

keilmuan, dekat dengan rumah, dan sosial. Dengan cara ini, belajar memiliki arti 

yang lebih luas daripada mendidik. Dari sudut pandang luas, pembelajaran adalah 

suatu siklus atau latihan yang metodis dan mendasar, yang bersifat cerdas dan 

informatif antara pengajar (pendidik) dan peserta didik, modal belajar dan iklim 

untuk menciptakan kondisi yang memungkinkan terjadinya kegiatan belajar peserta 

didik, baik di dalam kelas maupun di luar kelas. ruang belajar, dikunjungi oleh 

pendidik dengan sungguh-sungguh atau tidak, mendominasi kemampuan yang telah 

ditentukan 17 

                                                                   
15

 Slavin psikologi pendidikan teori dan praktik ( Bandung : Indeks 2011 ), h. 21 
16

  Jihad evaluasi pembelajaran ( Yogyakarta : Multipresindo 2009), h. 21 
17

Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, Direktorat Jenderal Pendidikan Islam 

Kementrian Agama, h. 23 
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  Arti memperoleh pengurus berasal dari dua kata yaitu eksekutif dan 

pembelajaran. Kata eksekutif berasal dari bahasa Latin, khususnya dari manus yang 

berarti tangan dan agere yang berarti melakukan. Managere diubah ke dalam bahasa 

Inggris menjadi kata tindakan to make due, yang artinya eksekutif diubah ke dalam 

bahasa Indonesia menjadi board atau dewan. 

Manajemen adalah cara paling umum untuk mengatur, mengkoordinasikan, 

mengkoordinasikan dan mengawasi upaya individu yang berwenang dan klien yang 

berbeda dari aset hierarki untuk mencapai tujuan hierarki yang dinyatakan. Dewan 

adalah kemampuan untuk memilah dan mencapai tujuan yang ditetapkan dengan 

melibatkan individu dan lembaga yang dapat diakses untuk mencapai tujuan resmi 

dengan sukses dan efisien. 

Dalam pengalaman pendidikan terdapat dua latihan yang terjadi dalam satu 

solidaritas waktu dengan berbagai penghibur. Pelaku belajar adalah siswa sedangkan 

pengajar (siswa) adalah pendidik. Latihan pembelajaran dan kesempatan pendidik 

terjadi dalam proses pada saat yang sama untuk mencapai tujuan bimbingan eksplisit. 

Maka dalam pengalaman yang berkembang terdapat hubungan cerdas antara pendidik 

dan peserta didik sesuai dengan tujuan pendidikan. Oleh karena pelaku dalam 

pengalaman tumbuh adalah para pendidik dan peserta didik, maka pada saat itu 

prestasi pengalaman pendidikan tidak lepas dari faktor pendidik dan peserta didik.18 

Belajar merupakan suatu siklus perubahan tingkah laku karena adanya 

hubungan individu dengan iklim dan pengalaman. Perkembangan perilaku ini bukan 

karena efek obat atau zat kimia lainnya dan cenderung sangat tahan lama. Ungkapan 

“belajar” (bimbingan) mempunyai keunikan jika dibandingkan dengan ungkapan 

“mendidik”. “Mendidik” lebih formal dan hanya ada pada instruktur dan siswa. Di 

dalam wali kelas/madrasah, “pembelajaran” tidak hanya dipandang sebagai suasana 

                                                                   
18

 Eko putrowidoyoko, Evaluasi Program Pembelajaran, (Yogyakarta : Pustaka Belajar, 

2011), h. 4 



14 

 

 
 

pendidik dan siswa di ruang belajar secara resmi, namun juga mencakup latihan 

belajar siswa di luar kelas yang sebenarnya tidak dihadirkan oleh guru. 

Pembelajaran lebih menekankan pada pengajaran latihan belajar anggotanya 

(berfokus pada anak) secara sungguh-sungguh yang mencakup sudut pandang 

keilmuan, dekat dengan rumah, dan sosial. Dengan cara ini, “belajar” memiliki arti 

yang lebih luas daripada “mendidik”. Dari sudut pandang luas, pembelajaran adalah 

suatu siklus atau latihan yang metodis dan mendasar, yang bersifat cerdas dan 

informatif antara pengajar (pendidik) dan peserta didik, modal belajar dan iklim 

untuk menciptakan kondisi yang memungkinkan terjadinya kegiatan belajar peserta 

didik, baik di dalam kelas maupun di luar kelas. ruang belajar, dikunjungi oleh 

pendidik dengan sungguh-sungguh atau tidak, mendominasi kemampuan yang telah 

ditentukan. 19 

  Dari uraian di atas, cenderung ada anggapan bahwa pembelajaran papan 

merupakan bagian penting dari pengalaman yang berkembang, tanpa adanya 

administrasi yang baik maka pembelajaran tidak dapat berjalan secara utuh dan ideal. 

Dengan demikian, pembelajaran papan adalah rencana permainan dari segala latihan 

perolehan mulai dari proses persiapan, pengkoordinasian, penghasutan dan penilaian 

yang menggabungkan mata pelajaran pokok dan program pendidikan pendukung 

mengingat rencana pendidikan yang masih diudarakan oleh Dinas Agama. atau 

Layanan Sekolah dan Kebudayaan. 

Dalam pengalaman pendidikan terdapat dua latihan yang terjadi dalam satu 

solidaritas waktu dengan berbagai penghibur. Pelaku belajar adalah siswa sedangkan 

pengajar (siswa) adalah pendidik. Latihan pembelajaran dan latihan pendidik terjadi 

dalam siklus sinkron untuk mencapai tujuan bimbingan eksplisit. Maka dalam 

pengalaman yang berkembang terdapat hubungan cerdas antara pendidik dan peserta 

didik sesuai dengan tujuan pendidikan. Karena pelaku dalam pengalaman yang 

                                                                   
19

 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, Direktorat Jenderal Pendidikan Islam 

Kementrian Agama, h. 23 
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berkembang adalah para pendidik dan peserta didik, maka pada saat itu prestasi 

pengalaman pendidikan tidak lepas dari faktor pendidik dan peserta didik.20 

Administrasi instruktif adalah rencana administrasi lembaga untuk membantu 

kelancaran acara dan pelaksanaan pendidikan dan pembelajaran di madrasah/sekolah. 

Administrasi instruktif sangat terkait dengan penggunaan konsekuensi dari penalaran 

yang berkepala dingin untuk mengoordinasikan latihan yang membantu 

pembelajaran. Sementara itu, pembelajaran para eksekutif sebenarnya berkaitan erat 

dengan bagaimana seorang pendidik merencanakan, mengkoordinasikan, 

melaksanakan dan menilai pengalaman yang berkembang. Pengalaman pendidikan 

pada dasarnya adalah suatu rangkaian hubungan antara pendidik dan peserta didik, 

peserta didik dan instruktur, serta peserta didik dan peserta didik dalam suatu gerakan 

pengajaran dan pembelajaran.  

Papan pembelajaran menyinggung upaya mengatur latihan pembelajaran 

dengan mempertimbangkan gagasan dan standar pembelajaran. Para pengurus 

bertugas menjadikan tujuan pembelajaran menjadi sukses sehingga tercapai dengan 

lebih berhasil, efektif dan bermanfaat, dimulai dengan menentukan prosedur dan 

perencanaan, diakhiri dengan evaluasi. Penilaian tersebut dapat dijadikan masukan 

untuk perbaikan pembelajaran tambahan. 

Mengingat penjelasan di atas, pembelajaran eksekutif adalah suatu siklus yang 

dilakukan oleh pendidik dalam menyusun penjemputan metodis praktis, 

mengkoordinasikan kemajuan pesat, dan melaksanakan pengalaman pendidikan 

dengan menggunakan sistem pembelajaran yang tepat, serta mengarahkan evaluasi 

terhadap pengalaman dan hasil yang berkembang.21 

                                                                   
20

 Eko putrowidoyoko, Evaluasi Program Pembelajaran, (Yogyakarta : Pustaka Belajar, 

2011), h. 4 

21
 Rusman, Manajemen Kurikulum, (Jakarta : Rajagrafindo Persada, 2012) h. 4-5 
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Pembelajaran pada dasarnya adalah cara paling umum untuk menambah data 

dan kapasitas baru. Ketika kita memikirkan tentang ilmu dan kemampuan apa saja 

yang harus dimiliki oleh siswa, maka pada saat itu kita juga harus memikirkan teknik 

apa saja yang harus digunakan agar semua itu dapat terlaksana dengan sukses dan 

produktif. Hal ini penting untuk dipahami, karena apa yang harus dicapai akan 

menentukan bagaimana cara mencapainya.22 

Perolehan merupakan siklus dari tidak mengetahui menjadi mengetahui, dari 

tidak mengetahui pemahaman akan menjadi pemahaman yang bergantung pada 

pengalaman dan dapat mengubah cara berperilaku individu. Selanjutnya dalam 

eksplorasi ini, kita akan fokus pada tiga pekerjaan administrasi yang sering digunakan 

dalam administrasi/pembelajaran instruktif, khususnya persiapan, pelaksanaan dan 

penilaian.23 

Dari sudut pandang luas, pembelajaran papan merupakan suatu rangkaian 

latihan interaksi untuk mengawasi cara mengajar siswa, mulai dari menyusun, 

mengkoordinasikan, mengkoordinasikan atau mengendalikan, dan mengevaluasi 

latihan. Sementara itu, pelaksana pembelajaran dalam arti sempit ditandai dengan 

adanya kebutuhan untuk diawasi oleh guru dalam bekerjasama dengan siswa dalam 

pelaksanaan pembelajaran.  

Hanya sedikit pakar pendidikan dan dewan yang memiliki makna tersendiri 

dalam mempelajari para eksekutif, sebagaimana ditunjukkan oleh mentalitas dan 

landasan profesional mereka. Akan tetapi secara umum definisi mereka hampir sama, 

yaitu belajar para eksekutif adalah suatu siklus pengawasan, yang meliputi kegiatan 

mengatur, mengkoordinasikan, mengendalikan (coordinating) dan menilai yang 

merupakan cara paling umum dalam mendidik siswa dengan mengingat berbagai hal. 

variabel untuk itu, untuk mencapai tujuan. . Dengan cara ini cenderung terlihat bahwa 

                                                                   
22

 Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran, Kencana : Jakarta, 2013, h. 296 

23
 Muhammad Firdaus, Manajemen Agribisnis, Bumi Aksara : Jakarta, h. 57 
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pembelajaran para eksekutif merupakan gerakan menghadapi pengalaman yang 

berkembang, sehingga pembelajaran papan merupakan salah satu bagian dari 

rangkaian latihan dalam mendidik dewan.24 

Adapun tahap-tahap dalam manejemen pembelajaran mencakup: 

1) Perencanaan Pembelajaran  

Pengaturan adalah cara paling umum dalam memutuskan dan 

menggunakan aset secara terkoordinasi sebagaimana dianggap normal untuk 

membantu latihan dan upaya yang akan diselesaikan secara produktif dan berhasil 

dalam mencapai tujuan.  

Mengatur adalah mencari tahu apa yang akan diselesaikan. Pengaturan 

berisi serangkaian pilihan yang luas dan klarifikasi tujuan, penentuan strategi, 

penentuan proyek, penentuan teknik dan sistem tertentu, dan penentuan jadwal 

sehari-hari. Pengaturan menyiratkan gerakan untuk mengatasi suatu masalah atau 

pelaksanaan yang ditujukan untuk mencapai tujuan tertentu. 

Dalam hal pengambilan, penyusunan dapat diartikan sebagai cara yang 

paling umum dalam merencanakan materi contoh, memanfaatkan media 

pembelajaran, menggunakan pendekatan atau strategi pembelajaran, dan 

melakukan evaluasi dalam suatu porsi periode yang akan dilakukan dalam periode 

tertentu untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. PP RI No. 19 Tahun 2005 

tentang norma pengajaran umum pasal 20 memberi makna bahwa, “Penyusunan 

pengalaman pendidikan mempunyai jadwal, penyusunan pelaksanaan 

pembelajaran yang pada dasarnya memuat sasaran pembelajaran, materi 

pertunjukan, teknik pertunjukan, aset pembelajaran, dan evaluasi hasil 

pembelajaran.”25 

                                                                   
24

 Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen; Dasar, Pengertian, dan Masalah, Jakarta: PTBumi 

Aksara, 2007, h. 1 

25
 Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen; Dasar, Pengertian, dan Masalah, Jakarta: PTBumi 

Aksara, 2007, h. 1 
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Penyusunan pengalaman pendidikan meliputi Prospektus dan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang memuat kepribadian mata pelajaran, 

Prinsip-prinsip Kemampuan (SK), Kemampuan Esensial (KD), tanda-tanda 

pencapaian kemampuan, tujuan pembelajaran, penyajian materi, penugasan 

waktu, teknik pembelajaran, hasil tindakan pembelajaran. penilaian aset 

pembelajaran tanpa henti. Jadwal sebagai sumber perspektif pembinaan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran memuat karakter mata pelajaran atau topik ilustrasi, 

norma keterampilan, kemampuan dasar, materi pembelajaran, latihan 

pembelajaran, tanda pencapaian kemampuan, evaluasi, penetapan waktu dan aset 

pembelajaran. 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran digambarkan dalam prospektus untuk mengkoordinasikan latihan 

pembelajaran siswa dengan tujuan akhir untuk mencapai kemampuan esensial. 

Setiap pendidik pada satuan Diklat wajib menyusun Rencana Penyelenggaraan 

Pembelajaran secara menyeluruh dan tepat agar pembelajaran terjadi secara 

intuitif, mengharukan, menyenangkan, menguji, mendorong peserta didik untuk 

mengambil bagian secara efektif, dan memberikan ruang gerak yang cukup, 

berimajinasi dan kebebasan. sesuai bakat, minat, dan peningkatan fisik dan mental 

siswa mereka. Rencana Eksekusi Pembelajaran siap untuk setiap keterampilan 

dasar yang dapat dilaksanakan setidaknya dalam satu pertemuan. Pendidik 

merencanakan bagian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran untuk setiap pertemuan 

yang diubah sesuai dengan pemesanan di Unit Sekolah.26 

Sebagai organisator, guru harus mampu menganalisis kebutuhan siswa 

sebagai subjek pembelajaran, menetapkan target latihan pengalaman yang 

meningkat dan menentukan teknik pelatihan untuk memahami tujuan yang telah 

dibentuk. Perencanaan juga berguna bagi pendidik sebagai kebijaksanaan agar 

                                                                   
26

 usman, Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, (Jakarta: PT 

Rajagrafindo Persada, 2012), h.5 
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mereka dapat lebih mengembangkan teknik pengajarannya. Beberapa bagian 

untuk memahami cara mengatur instrumen meliputi:  

a) Menetukan Alokasi Waktu dan Minggu efektif  

Menentukan porsi waktu pada dasarnya berarti menentukan minggu 

kuat dalam setiap semester dalam satu tahun akademik. Rencana alokasi 

waktu mampu menentukan berapa lama waktu efektif yang tersedia untuk 

digunakan dalam pengalaman pendidikan dalam satu tahun ajaran. Hal ini 

penting untuk menyesuaikan dengan norma keterampilan dan kemampuan 

paling tidak mendasar yang harus dicapai sesuai resep normalisasi yang telah 

ditetapkan. 

b)  Menyusun Program Tahunan (Prota)  

Program tahunan Prota merupakan rencana program umum setiap 

mata pelajaran untuk setiap kelas, yang dibuat oleh pendidik mata pelajaran 

yang bersangkutan, untuk lebih spesifik dengan memutuskan pembagiannya 

dalam satu tahun ajaran untuk mencapai tujuan prinsip-prinsip keterampilan 

dan kemampuan esensial yang masih ada. di atas udara. Program ini harus 

siap dan dibuat oleh para pendidik sebelum tahun ajaran, karena merupakan 

bantuan untuk perbaikan proyek-proyek berikutnya. 

c)  Menyusun Program Semester (Promes)  

Program semester Promes merupakan penjabaran dari program 

tahunan. Dengan asumsi bahwa program tahunan diselenggarakan untuk 

menentukan jumlah jam yang diharapkan untuk mencapai keterampilan dasar, 

maka dalam program semester perhatiannya lebih pada menjawab pada 

minggu apa atau pada saat memikirkan bagaimana mencapai keterampilan 

dasar selesai. 

d)  Menyusun Silabus Pembelajaran 

Jadwal adalah suatu jenis penyusunan dan penjelasan suatu program 

pendidikan ke dalam suatu rencana pembelajaran atau suatu rangkaian 

tindakan sistematis bahan pembelajaran pada mata pelajaran tertentu di kelas 
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tertentu. Bagian-bagian dalam penyusunan jadwal antara lain meliputi sifat 

mata pelajaran atau ilustrasi mata pelajaran, prinsip kemampuan SK, 

kemampuan dasar KD, materi contoh, latihan pembelajaran, penanda, 

pencapaian kemampuan, evaluasi, penetapan waktu dan aset pembelajaran. 

e)  Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Rencana pelaksanaan pembelajaran RPP telah siap untuk setiap 

kemampuan esensial KD yang dapat dilaksanakan minimal dalam satu kali 

pertemuan. 

Bagian-bagian dalam penyusunan RPP antara lain: a. Karakter Subjek; 

b. Pedoman kemampuan; c. Kemampuan penting; d. Petunjuk Tujuan 

Pembelajaran; e. Menampilkan Materi; f. Teknik pembelajaran; g. Langkah-

langkah pembelajaran; h. Kantor Pembelajaran dan Aset; i. Evaluasi dan 

Tindak Lanjut. 

Selain itu, dalam kemampuan penataan, tugas kepala sebagai pengarah 

adalah mengelola dan memeriksa perlengkapan yang dibuat oleh pendidik, 

baik sesuai dengan kaidah program pendidikan. Melalui pengaturan 

penjemputan yang baik, pendidik dapat mempersiapkan segala sesuatu yang 

perlu dipelajari siswa.27 

2) Pengorganisasian Pembelajaran 

Suatu pengaturan yang telah disusun dan diputuskan dengan susah payah 

berdasarkan perhitungan tertentu, tentu saja, tidak dapat dilakukan tanpa bantuan 

pihak lain untuk membawa sekolah lebih dekat ke tujuan yang perlu dicapai. 

Untuk memahami suatu pengaturan menuju suatu tujuan yang telah ditentukan 

diperlukan rencana yang tidak hanya memperhatikan pembahasan di mana latihan 

dilakukan tetapi juga pedoman permainan yang harus dipatuhi oleh setiap orang 

untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. 

                                                                   
27

 Ahmad Hariandi, Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu 

Pendidikan di MTs Ali Maksum Krapyak Yogyakarta, Tesis (UIN Yogyakarta, 2005) 
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Asosiasi adalah instrumen atau desain yang dengannya semua mata 

pelajaran, pemrograman, dan peralatan dapat bekerja dengan sukses, dan dapat 

digunakan sesuai kemampuan dan jangkauannya masing-masing. 28 . Koordinasi 

juga dapat diartikan sebagai keseluruhan rangkaian pengumpulan individu, 

perangkat, usaha, kewajiban dan wewenang sehingga tercipta suatu kesatuan yang 

tidak sepenuhnya kaku.29 

Dari gambaran di atas, cenderung terlihat bahwa penataan merupakan 

tahap kedua setelah penataan yang telah dilakukan. Koordinasi terjadi mengingat 

kenyataan bahwa pekerjaan yang harus dilakukan terlalu berat untuk ditangani 

oleh satu orang saja.  

Oleh karena itu, bantuan fakultas diperlukan dan pertemuan kerja yang 

menarik dirancang. Intinya, jika suatu gerakan sudah direncanakan sebelumnya, 

maka aksinya akan lebih aktif dan terorganisir. Artinya, prestasi belajar siswa 

tidak sepenuhnya ditentukan oleh pengaturan yang dilakukan oleh pendidik. 

Pendidik yang mempunyai pengaturan dapat membuat pembelajaran bermanfaat. 

Dengan demikian, kesiapan penyusunan jemput dilaksanakan sepenuhnya oleh 

pendidik dalam melaksanakan kewajibannya dalam memberikan materi 

pembelajaran. 

Artinya guru tidak dapat mendidik dengan baik jika belum mempunyai 

kesiapan yang matang. Di antara hal-hal yang harus menjadi fokus seorang 

instruktur ketika menyusun ilustrasi meliputi: 

1) Silabus  

Silabus adalah rencana pembelajaran yang memuat rencana 

menampilkan materi mata pelajaran tertentu pada jenjang dan kelas 

tertentu. Karena pilihan, pengumpulan, pengurutan, dan penayangan 

                                                                   
28

 R. Ibrahim, Nana Syaodih, Perencanaan Pengajaran, Jakarta: Rineka Cipta, 1995. h. 9 

29
 Soetjipto & Raflis kosasi, Profesi keguruan, (Jakarta: rieneka cipta, 2004) . h.134 
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materi rencana pendidikan dipandang didasarkan pada atribut dan 

kebutuhan lingkungan. 

2) Menyiapkan Ilustrasi Investigasi Materi (AMP) Contoh soal ujian 

materi merupakan konsekuensi latihan yang telah terjadi sejak pendidik 

mulai mendalami soal-soal yang ada pada GBPP, kemudian pada saat 

itu mengevaluasi materi dan memahaminya serta 

mempertimbangkannya akun acaranya. 

a) Menggambarkan rencana pendidikan  

Menguraikan materi pembelajaran, memahami pokok 

bahasan/gagasan mendasar yang menyinggung pembelajaran.  

b) Mengubah rencana pendidikan  

Menyesuaikan pembelajaran dalam rencana pendidikan 

masyarakat dengan keadaan terdekat sehingga tujuan dan hasil 

pembelajaran dapat tercapai secara nyata dan efektif sesuai 

sasaran.  

c) Menyusun program cewu/semester 

Menyusun cewu/semester dapat dilakukan dengan langkah-

langkah sebagai berikut: 

(1) Memastikan hari dan jam kuat selama satu 

semester/semester.  

(2) Mencatat mata pelajaran yang akan dipelajari selama satu 

semester.  

(3) Celah alokasi waktu yang tersedia selama satu semester. 

d)   Menyusun progam satuan pelajaran 

Kemampuan satuan contoh dimanfaatkan sebagai semacam 

cara pandang untuk menyusun rencana ilustrasi bagi para pendidik. 

Hal-hal yang perlu dipikirkan: 

(1) Kualitas dan kapasitas yang mendasari siswa adalah 

informasi dan kemampuan terkait termasuk kualitas dasar 
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yang dimiliki siswa ketika mereka mulai mengikuti 

program pendidikan.  

(2)  Bahan pelajaran Bahan pelajaran atau bahan ilustrasi 

merupakan perpaduan antara informasi (realitas, data 

poin demi poin), kemampuan (langkah, metodologi, 

kondisi yang tiada habisnya) dan faktor mentalitas. 

(3)  Metode mengajar 

(a) Relevansi dengan tujuan 

(b) Relevansi dengan materi 

(c) Relevansi dengan kemampuan 

(d) Relevansi dengan keadaan peserta didik 

(e) Relevansi dengan perlengkapan/fasilitas sekolah 

(4) Sarana/peralatan instruktif Sarana/perangkat instruktif 

terdiri atas alat peraga, alat peraga, dan alat peraga.  

(5)  Sistem penilaian Dalam menentukan metodologi 

penilaian yang akan dilakukan selama pendidikan dan 

pembelajaran tergantung pada:  

(a) Tujuan penilaian  

(b) Sudut yang akan dinilai, khususnya bagian informasi 

dan kemampuan siswa.  

(c) Instrumen evaluasi dan pelaksanaan penilaian. 

Asosiasi dalam sudut pandang administrasi juga diterapkan dalam lembaga 

pendidikan. Landasan instruktif yang baik adalah landasan instruktif yang dapat 

mengkondisikan seluruh sudut pandang yang ada di dalamnya, untuk mencapai 

tujuan instruktif. Selain itu, salah satu sudut pandang yang penting agar efisien 

dalam lembaga pendidikan adalah perspektif pembelajaran. Tidak dapat disangkal 

bahwa pembelajaran sangat penting bagi landasan instruktif untuk menghasilkan 

unit-unit terbaik. Konsekuensinya, pembelajaran memerlukan asosiasi yang sah 

untuk memahami tujuan instruktif yang ideal.  
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3) Pelaksanaan Pembelajaran 

Penyelenggaraan pembelajaran adalah jalannya pendidikan dan 

pembelajaran yang berkesinambungan di dalam kelas yang merupakan pusat 

latihan sekolah. Jadi pelaksanaan pendidikan adalah kerjasama antara 

pendidik dengan siswa untuk menyampaikan materi pembelajaran kepada 

siswa dan untuk mencapai tujuan pengajaran. Pelaksanaan ini meliputi 

pembelajaran papan dan latihan administrasi yang dilakukan oleh pendidik di 

wali kelas dan pimpinan siswa. Selain itu juga memuat kegiatan-kegiatan 

yang dilakukan oleh kepala sekolah, misalnya membagi pekerjaan menjadi 

beberapa tugas khusus yang harus dilakukan oleh pendidik, serta kemampuan 

administrasi lainnya. Pelaksanaan pengajaran dan pengembangan pengalaman 

meliputi tahapan sebagai berikut:   

1) Tahap pra-pendidikan, yaitu tahap yang diambil saat memulai pengajaran 

dan pengembangan pengalaman: Instruktur meminta partisipasi siswa dan 

mencatat siswa yang tidak hadir; Tanyakan kepada siswa di mana 

percakapan sebelumnya; Memberikan kesempatan terbuka kepada siswa 

untuk mengajukan pertanyaan tentang memperoleh materi yang belum 

mereka kuasai dari ilustrasi yang telah diajarkan; Ulangi sejenak materi 

contoh lainnya.30 

2) Tahap pendidikan, khususnya tahap pemberian materi pembelajaran yang 

didalamnya terdapat beberapa latihan sebagai berikut: Memahami kepada 

siswa sasaran pengajaran yang harus dicapai siswa; Memperjelas bahan 

pokok yang akan diperiksa; Meneliti materi vital yang telah disusun; 

Untuk setiap topik yang diperiksa, model-model substansial, pertanyaan-

pertanyaan, upaya-upaya harus diberikan; Pemanfaatan bantuan 
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 Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen; Dasar, Pengertian, dan Masalah, Jakarta: PTBumi 

Aksara, 2007, h. 29. 
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membantu menjelaskan percakapan pada setiap contoh materi; Menutup 

konsekuensi percakapan dari banyak tempat materi yang relatif banyak. 

3) Tahap penilaian dan tindak lanjut. Tahap ini berencana untuk menentukan 

kemajuan tahap pendidikan. Latihan yang dilakukan pada tahap ini adalah: 

Mengajukan pertanyaan kepada kelas atau beberapa siswa mengenai 

setiap bagian pokok materi yang telah dipelajari pada tahap pendidikan; 

Apabila pertanyaan yang diajukan tidak dapat dijawab oleh kurang dari 

70% siswa, maka pendidik harus mengulangi pendidikannya; Untuk 

meningkatkan wawasan siswa mengenai materi yang diperiksa, pengajar 

dapat memberikan tugas atau tugas sekolah; Akhiri ilustrasi dengan 

memahami atau menceritakan materi penting yang akan dibahas dalam 

contoh berikut. 

Pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan oleh pimpinan bersama dengan 

guru sehingga siswa melakukan latihan pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, tugas kepala sekolah 

mempunyai peranan penting dalam memberdayakan pendidik untuk 

meningkatkan kemampuannya sebagai direktur di kelas.  

Pendidik sebagai salah satu bagian dalam latihan mendidik dan 

pembelajaran KBM, mempunyai kedudukan untuk menentukan kemajuan 

pembelajaran, karena kemampuan utama pendidik adalah mengatur, 

melaksanakan, melaksanakan dan menilai pembelajaran. Guru harus dapat 

memposisikan diri dan menciptakan suasana yang kondusif, yang bertanggung 

jawab terhadap perkembangan dan peningkatan semangat anak.31 

Untuk menyikapi interaksi situasi, menilai pembelajaran, dan menciptakan 

suasana kondusif, pengajar diharapkan memiliki keterampilan sebagai pengajar. 

Kemampuan yang digerakkan oleh setiap pendidik akan menunjukkan sifat asli 

                                                                   
31

 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, Direktorat Jenderal Pendidikan Islam 
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pendidik, keterampilan tersebut akan diakui sebagai dominasi informasi dari 

aktivitas mahir dalam menyelesaikan kewajibannya sebagai pengajar. 

4) Evaluasi Pembelajaran 

Secara fungsional, proses pelaksanaan pembelajaran juga menggabungkan 

beberapa kemampuan administrasi lainnya termasuk: 

a)  Fungsi Facilitating Pembelajaran  

Fungsi Facilitating meliputi pemberian fasilitas dalam arti luas yakni 

memberikan kesempatan kepada anak buah agar dapat berkembang ide-ide 

dari bawahan diakomodir dan kalau memungkinkan dikembangkan dan 

diberi ruang untuk dapat dilaksanakan. 

Dalam pembelajaran, penataan kantor mencakup perangkat keras, 

kerangka kerja, dan bantuan pengajaran yang membantu dan mendukung 

pengalaman pendidikan. Fasilitas yang memadai akan membantu daya ingat 

siswa dalam penanganannya, terutama media yang cocok untuk anak. 

b) Fungsi Pengawasan Pembelajaran.  

Pengintaian adalah gagasan luas yang dapat diterapkan pada individu, 

objek, dan asosiasi. Pengawasan direncanakan untuk menjamin bahwa 

individu yang berwibawa menyelesaikan apa yang diinginkan dengan 

mengumpulkan, memeriksa dan menilai data dan menggunakannya untuk 

mengendalikan pergaulan. 

Pengelolaan pelaksanaan pembelajaran dilakukan oleh kepala sekolah 

dalam rangka pelaksanaan pembelajaran di semua kelas, termasuk mengatur 

pihak-pihak terkait mengenai pengaturan administrasi untuk memajukan 

kebutuhan secara sungguh-sungguh. Oleh karena pengawasan tersebut, guru 

mengumpulkan, membedah dan menilai data latihan pembelajaran, dan 

menggunakannya untuk mengontrol pelaksanaan sehingga tujuan 

pembelajaran yang telah disusun tercapai. 
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c) Evaluasi Pembelajaran atau Penilaian  

Penilaian merupakan suatu upaya untuk mengetahui berapa banyak hal 

yang telah diperoleh siswa dari hal-hal yang ditunjukkan oleh instruktur. 

Sementara itu, penilaian pembelajaran adalah siklus metodologis untuk 

mendapatkan data tentang kelayakan pengalaman pendidikan dalam 

membantu siswa mencapai tujuan yang ditunjukkan dengan sempurna. 

Penilaian terhadap pengalaman yang tumbuh dilakukan untuk 

menentukan sifat umum penguasaan, termasuk tahapan penyusunan 

pengalaman yang tumbuh, pelaksanaan pengalaman yang tumbuh, dan 

penilaian hasil belajar. Penilaian terhadap pengalaman berkembang 

dilakukan dengan cara: Melihat pengalaman pendidikan yang diselesaikan 

oleh pendidik dengan prinsip proses, dan mengenali pelaksanaan pendidik 

dalam pengalaman berkembang sesuai kemampuan instruktur. Tahapan 

dalam pengawasan pembelajaran digambarkan sebagai berikut: 

1. Pelaporan  

Konsekuensi dari latihan observasi, pengelolaan dan penilaian atas 

pengalaman yang berkembang dipertanggungjawabkan kepada mitra. 

2. Tindak lanjut 

Dukungan dan penghargaan diberikan kepada pendidik yang telah 

memenuhi pedoman tersebut. Peringatan instruktif diberikan kepada 

instruktur yang tidak memenuhi pedoman. Pendidik ditawari kesempatan 

untuk mengambil bagian dalam persiapan/pembaruan tambahan. Penilaian 

dalam pembelajaran dibedakan menjadi dua, yaitu: 

a.  Evaluasi Hasil Pembelajaran  

Penilaian hasil belajar merupakan suatu siklus untuk menentukan nilai 

belajar siswa melalui latihan evaluasi atau secara potensial memperkirakan 

hasil belajar. Tujuan utama penilaian adalah untuk menentukan tingkat 

kemajuan yang dicapai siswa setelah mengikuti suatu kegiatan 

pembelajaran, dimana tingkat kemajuan tersebut kemudian dipisahkan 
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dengan besaran nilai dalam bentuk huruf. atau sebaliknya kata-kata atau 

gambar. Apabila tujuan utama dari tindakan penilaian hasil belajar ini telah 

diketahui maka hasilnya dapat digunakan untuk tujuan tertentu lainnya. 

 Adapun langkah-langkah evaluasi hasil pembelajaran meliputi: 

1) Penilaian Perkembangan Penilaian perkembangan sering kali dicirikan 

sebagai suatu gerakan penilaian yang dilakukan menjelang akhir setiap 

percakapan suatu subjek. Penilaian ini diselenggarakan pada masa 

pengarahan dan pengembangan, yang dilaksanakan sewaktu-waktu, 

yang substansinya mencakup seluruh satuan pengajar yang telah 

dididik.  

2) Penilaian Sumatif Penilaian sumatif adalah penilaian yang diselesaikan 

oleh instruktur setelah jangka waktu tertentu menjelang akhir semester. 

Evaluasi sumatif berguna untuk memperoleh data prestasi belajar 

siswa, yang digunakan sebagai bahan pokok dalam menentukan rapor 

akhir semester.32 

b. Evaluasi Proses Pembelajaran  

Penilaian pengalaman pendidikan adalah menentukan hakikat suatu 

program pembelajaran pada umumnya, khususnya mulai dari sistem 

penyusunan, pelaksanaan, dan evaluasi hasil belajar. Penilaian ini berpusat 

pada pelaksanaan umum pendidik dalam pengalaman yang berkembang. 

Evaluasi proses pembelajaran diselenggarakan dengan cara: 

1) Melihat pengalaman berkembang yang diselesaikan oleh instruktur 

dengan siklus standar.  

2) Membedakan pelaksanaan pendidik dalam pengalaman yang 

berkembang sesuai kemampuan instruktur. Konsekuensinya, penilaian 

pengalaman pendidikan yang dilakukan oleh instruktur dan pengelola 
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sekolah dapat dijadikan masukan untuk program pembelajaran 

tambahan. Jadi penilaian program pembelajaran meliputi: 

Tahap selanjutnya dalam siklus penilaian adalah manajemen. Pengawasan 

dalam lingkungan pembelajaran bertujuan untuk mengendalikan seluruh 

kegiatan perolehan mulai dari sistem penyusunan hingga evaluasi, 

kemudian memutuskan tahapan yang tepat untuk diterapkan dalam 

pembelajaran selanjutnya. 

3. Mutu Pembelajaran 

a. Pengertian Mutu Pembelajaran 

Pembelajaran merupakan suatu siklus yang dilakukan oleh pendidik 

dengan siswa sehingga terjadilah pengalaman yang berkembang sehingga 

terjadi penyesuaian terhadap cara berperilaku siswa yang sebenarnya. 

Perubahan karena pengalaman pendidikan dapat ditampilkan dalam struktur 

yang berbeda seperti kemampuan, kecenderungan, perspektif, pengakuan atau 

penghargaan. 

Pencapaian pada hakikatnya adalah usaha untuk melakukan perubahan 

dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak paham menjadi paham, yang dilakukan 

pendidik terhadap peserta didik dengan tujuan penuh untuk membantu peserta 

didik berkembang dan membina dalam sikap unggul. Ada banyak hal yang 

harus dilakukan instruktur untuk menerapkan perbaikan ini. Guru tidak cukup 

hanya sekedar menyampaikan materi pembelajaran dan menyelesaikan 

penilaian. Namun kemajuan juga mempunyai tujuan yang harus dicapai 

sehingga pengalaman yang berkembang menyinggung persiapan dan tujuan 

yang ingin dicapai. 

Pengalaman yang berkembang meliputi seluruh bagian materi 

pembelajaran dan teknik latihan pembelajaran yang disampaikan pendidik 

kepada peserta didik untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Untuk mencapai 

tujuan ini, semua bagian dalam pembelajaran harus bekerja sama. Pendidik 
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juga tidak boleh hanya mengerjakan bagian-bagian tertentu, misalnya sistem, 

strategi dan penilaian, namun guru juga harus memikirkan bagian-bagian yang 

ada secara menyeluruh. Bagian-bagian dalam pembelajaran adalah sasaran, 

materi pembelajaran, strategi pembelajaran, media pembelajaran dan penilaian 

pembelajaran. 

Dari gambaran di atas, cenderung beralasan bahwa pengerjaan hakikat 

pembelajaran merupakan suatu rangkaian latihan penumbuhan pengalaman 

yang dibantu oleh pendidik dan peserta didik melalui pembelajaran yang 

bertekad untuk menggarap hakikat pembelajaran agar berjalan dengan sukses 

dan efektif, untuk membangun nilai sifat mencari tahu bagaimana sifat 

landasan instruktif. 

Gagasan untuk menerapkan sifat pelatihan merupakan salah satu 

komponen pandangan dunia baru dalam mendidik para eksekutif di Indonesia. 

Untuk menggarap hakikat persekolahan di Indonesia, hakikat guru senantiasa 

diharapkan mendapat perhatian yang serius. Pengakuan terhadap seorang 

instruktur sebagai ahli akan diberikan apabila instruktur tersebut antara lain 

mempunyai kemampuan skolastik yang diperoleh melalui pendidikan lanjutan 

dengan program pengakuan satu orang atau keempat, pengakuan instruktur 

yang diperoleh pendidik. setelah mengikuti pendidikan profesional, 

sedangkan keterampilan pengajar mencakup keterampilan akademik, 

kemampuan karakter, kemampuan sosial, dan keterampilan ahli. 

Pembelajaran para eksekutif menuntut seorang guru untuk memahami 

keadaan siswa, merencanakan dan melaksanakan pembelajaran, menilai 

pembelajaran, dan selanjutnya membina siswa untuk menyelesaikan berbagai 

keterampilan yang dimilikinya. Dari segi budi pekerti, seorang pendidik harus 

mempunyai budi pekerti yang baik, dapat menjadi contoh yang baik bagi 

siswanya, dan terlebih lagi mempunyai pribadi yang terhormat. Dalam ranah 

penyampaian materi pembelajaran, hendaknya pendidik menguasai materi 

pembelajaran dengan baik dan mempunyai informasi yang luas. Kemudian 
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yang tidak kalah pentingnya, seorang guru harus mampu beradaptasi dalam 

menjalin komunikasi baik dengan siswa, antar guru, tenaga pengajar, wali 

siswa, maupun lingkungan sekitar. 

Mutu pembelajaran merupakan gambaran mutu, baik buruk, hasil yang 

dicapai peserta didik dalam pengalaman pendidikan yang diselesaikan. 

Hakikat pembelajaran merupakan hal sentral yang harus dibenahi untuk 

menggarap hakikat pembelajaran, untuk situasi ini pendidiklah yang menjadi 

titik pusatnya.33 

Bagian-bagian yang berhubungan dengan hakikat belajar adalah 

pertama, kesiapan siswa dan inspirasi. Kedua, kapasitas tenaga pendidik ahli 

dan partisipasi dalam asosiasi sekolah. Ketiga, rencana pendidikan 

memasukkan pentingnya substansi dan pengalaman fungsional yang 

berkembang. Keempat, kantor dan kerangka kerja mempertimbangkan 

kecukupan dan kecukupan untuk mendukung pengalaman yang berkembang. 

Kelima, kerjasama kelompok masyarakat dalam pembuatan program pelatihan 

sekolah.34 

Administrasi mutu pembelajaran adalah cara yang paling umum dalam 

mengatur, memilah, melaksanakan dan mengawasi latihan-latihan yang 

dipusatkan pada pengembangan mutu lebih lanjut yang menyinggung prestasi-

prestasi yang dicapai oleh sekolah pada jangka waktu tertentu yang acak, 

dalam hal ini pengajar sebagai staf pengajar yang dipercayakan dengan 

membina potensi belajar peserta didik sebagai perwujudan gagasan instruktif 
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terbaik. ada dengan benar dan efisien untuk mencapai tujuan menciptakan 

kondisi yang membantu siswa mengembangkan pengalaman.35 

1) Karakteristik Peningkatan Mutu Pembelajaran 

Ciri-ciri bekerja pada sifat perolehan harus terlihat dari bagaimana 

sekolah meningkatkan kinerja asosiasi sekolah, pengalaman pendidikan, 

sumber daya manusia dewan dan administrasi manajerial. 

(a) Asosiasi sekolah memberikan administrasi hierarkis, wewenang 

dan terobosan dalam mencapai tujuan sekolah, merencanakan 

desain sekolah dan menentukan strategi sekolah, mengawasi 

pelaksanaan fungsional sekolah, menjamin korespondensi yang 

layak antara madrasah dan wilayah setempat dan memastikan 

dukungan dari madrasah yang penuh perhatian. .  

(b) Pengalaman mendidik dan mendidik, khususnya bekerja pada sifat 

penjemputan siswa, mengembangkan rencana pendidikan yang 

masuk akal dan reseptif terhadap kebutuhan siswa dan lingkungan 

sekolah, memberikan pengajaran yang kuat, memberikan program 

perbaikan yang dibutuhkan siswa dan program kemajuan yang 

dibutuhkan siswa.  

(c) SDM, khususnya melibatkan staf dan menempatkan pengajar yang 

dapat melayani kebutuhan, segala sesuatunya setara, memilih staf 

yang memiliki pengetahuan dalam administrasi berbasis madrasah, 

memberikan latihan peningkatan keahlian bagi semua staf dan 

menjamin bantuan pemerintah kepada staf dan siswa.  
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(d) Administrasi yang berwenang, khususnya mengakui aset-aset yang 

dibutuhkan dan mengalokasikan aset-aset tersebut sesuai 

kebutuhan, mengawasi cadangan sekolah, memberikan dukungan 

sekolah, menawarkan bantuan manajerial, mengawasi dan 

memelihara struktur dan kerangka kerja serta memelihara struktur 

dan kantor yang berbeda.36 

2) Standar Mutu Pembelajaran 

Pembelajaran adalah suatu siklus di mana keadaan yang dialami 

seseorang saat ini dengan sengaja dipikirkan bagaimana memberdayakannya 

untuk mengambil bagian dalam cara-cara tertentu dalam berperilaku dalam 

keadaan luar biasa atau menghasilkan reaksi terhadap keadaan tertentu. 

Normalisasi kualitas pembelajaran menjadi signifikan dalam berbagai 

sudut pandang, khususnya dalam bidang pembelajaran. Interaksi normalisasi 

ini mencakup informasi, siklus dan hasil pembelajaran. Normalisasi 

diharapkan sebagai upaya untuk memberikan titik batas minimal dalam 

pelaksanaan penemuan yang harus dipenuhi, sehingga pengalaman pendidikan 

akan diperhatikan sehingga memenuhi pedoman mutu yang telah ditetapkan. 

Normalisasi sifat masukan pembelajaran dikaitkan dengan kemampuan 

pendidik, penentuan materi tayangan, media yang akan digunakan, dan 

selanjutnya kerangka pembelajaran. Normalisasi mutu proses berkaitan 

dengan pemanfaatan pendekatan, teknik dan sistem pembelajaran, pengurus 

wali kelas, dan berbagai permasalahan yang berkaitan dengan proses 

pelaksanaan pembelajaran baik di dalam ruang belajar maupun di luar ruang 

belajar. Sementara itu, normalisasi kualitas hasil dikaitkan dengan proses 
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penilaian pembelajaran dan penggunaan berbagai instrumen penilaian serta 

pemanfaatannya dalam menentukan kelulusan siswa.37 

(a) Standar Kompetensi Lulusan 

Standar kompetensi lulusan merupakan kriteria minimal 

kesatuan sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang menunjukkan 

capaian kemampuan peserta didik dari hasil pembelajaran pada 

akhir jenjang pendidikan. Standar ini digunakan sebagai pedoman 

dalam penentuan kelulusan peserta didik dari satuan pendidikan, 

kecuali bagi pendidikan anak usia dini. Standar kompetensi 

lulusan pada pendidikan anak usia dini merupakan standar tingkat 

pencapaian perkembangan anak usia dini. 

Standar kompetensi lulusan secara terpadu dalam bentuk 

deskripsi yang terdiri dari 8 (delapan) kompetensi. 6 (enam) 

kompetensi dianataranya merupakan ciri-ciri profil pelajar 

pancasila yang mencerminkan kualitas generasi yang sesuai 

dengan tujuan pendidikan nasional serta pandangan dan cita-cita 

para pendiri bangsa. Adapun 2 (dua) kompetensi yang lainnya 

yaitu literasi dan numerasi. 

(b) Standar Isi 

Standar isi dikembangkan melalui perumusan ruang lingkup 

materi yang sesuai dengan kompetensi lulusan. Ruang lingkup 

materi merupakan bahan kajian dalam muatan pembelajaran yang 

dirumuskan berdasarkan muatan wajib sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan, dan konsep keilmuan serta jalur, 

jenjang dan jenis pendidikan. 
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Penyusunan standar isi dilakukan dengan merumuskan ruang 

lingkup materi pembelajaran yang sesuai untuk mengembangkan 

kompetensi peserta didik sesuai standar kompetensi lulusan, 

melakukan penyesuaian dengan kemajuan pembelajaran (learning 

progression) peserta didik pada setiap jenjang, merumuskan ruang 

lingkup materi pembelajaran yang memberikan fleksibilitas 

kepada pendidik untuk memfasilitasi peserta didik 

mengembangkan kompetensinya, serta mengadopsi prinsip 

diferensiasi dalam mengembangkan ruang lingkup materi 

pembelajaran. 

(c) Standar Proses 

Standar proses digunakan sebagai pedoman dalam 

melaksanakan proses pembelajaran yang efektif dan efisien 

sehingga mampu mengembangkan potensi prakarsa, kemampuan, 

dan kemandirian peserta didik secara optimal. Perencanaa 

pembelajarn merupakan aktivitas merumuskan tujuan belajar dari 

suatu unit pembelajaran berdasarkan capaian pembelajaran, 

merumuskan cara atau langkah-langkah untuk mencapai tujuan 

belajar, dan merumuskan cara menilai ketercapaian tujuan belajar. 

Pelaksanaan pembelajaran diselenggarakan dalam suasana 

belajar yang interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, 

memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif dan 

memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativias, 

kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik, 

serta psikologi peserta didik. 

Penilaian pembelajaran merupakan asesmen terhadap 

perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh 

pendidik yang bersangkutan dengan merefleksikan hasil belajar 

peserta didik. Dalam rangka meningkatkan kualitas proses 
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pembelajaran, selain dilaksanakan oleh pendidikan yang 

bersangkutan dapat dilaksanakan oleh sesama pendidik, kepala 

ssatuan pendidikan, dan pserta didik. 

(d) Standar Penilaian Pendidikan 

Standar penilaian pendidikan digunakan sebagai pedoman bagi 

pendidik dalam melakukan penilaian hasil belajar peserta didik 

secara kerkeadilan, objektif, dan edukatif. Penilaian hasil belajar 

peserta didik berbentuk penilaian formatif, dan penilaian sumatif. 

Penilaian formatif bertujuan untuk memantau dan 

memperbaiki proses pembelajaran serta mengevaluasi pencapaian 

tujuan pembelajaran. 

Penilaian sumatif pada jejang pedidikan dasar dan jenjang 

pendidikan menengah bertujuan untuk menilai pencapaian hasil 

belajar pesera didik sebagai dasar penentuan kenaikan kelas dan 

kelulusan dari satuan pendidikan dilakukan melalui mekanisme 

yang ditentukan oleh satuan pendidikan dengan mengacu pada 

standar kompetensi lulusan. Penilaian sumatif pada pendidikan 

anak usia dini digunakan untuk mengetahui capaian 

perkembangan peserta didik.
38

 

b. Konsep Strategi Peningkatan Mutu Pembelajaran 

 Sistem menyiratkan contoh umum yang digunakan untuk bertindak 

guna mencapai tujuan pembelajaran yang perlu Anda capai. Dalam bidang 

pelatihan, sistem dapat diartikan sebagai suatu pengaturan, strategi, atau 

rangkaian latihan yang dimaksudkan untuk mencapai tujuan instruktif 

tertentu. Sistem dapat diartikan sebagai suatu pengaturan yang berisi 
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serangkaian latihan yang dimaksudkan untuk mencapai tujuan instruktif 

tertentu. 

 Instruktur adalah guru yang terampil dengan tugas dasar mengajar, 

mendidik, mengarahkan, mengoordinasikan, mempersiapkan, mensurvei dan 

menilai siswa dalam pelatihan pemuda melalui sekolah konvensional, sekolah 

dasar dan pelatihan tambahan. Secara lugas pendidik dicirikan sebagai orang 

yang memberikan informasi kepada peserta didik dari tidak tahu menjadi tahu, 

dari tidak paham menjadi paham. Pendidik mempunyai pengaruh yang sangat 

besar dalam pengalaman pengajaran dan pendidikan. Instruktur memiliki 

tanggung jawab besar mengenai hasil pendidikan dan pengalaman yang 

berkembang. 

 Apabila dikaitkan dengan pengalaman mendidik dan berkembang, 

maka prosedur pendidik adalah suatu cara untuk suatu perkembangan latihan 

pembelajaran dengan metodologi, strategi dan penilaian yang berbeda-beda 

yang telah disusun oleh pengajar yang akan diterapkan dalam pengalaman 

berkembang tersebut dengan tujuan sepenuhnya agar pembelajaran dapat 

berjalan dengan baik dan baik. materi akan lebih mudah dipahami oleh 

anggota. mengajar. 

 Strategi dasar dalam pendidikan meliputi 4 masalah, yaitu : 

a. Mengenali dan memutuskan rincian dan kemampuan untuk perubahan 

perilaku dan karakter siswa sesuai dengan bentuknya.  

b. Pilih kerangka pendekatan pengajaran dan pembelajaran dengan 

mempertimbangkan keinginan dan sudut pandang individu.  

c. Memilih dan memutuskan sistem, strategi serta metode pendidikan dan 

pembelajaran yang dipandang paling tepat dan ampuh, sehingga pendidik 

dapat melibatkannya sebagai pembantu dalam menyelesaikan latihan 

mendidiknya.  

d. Menyusun standar dan titik batas minimal kemajuan atau model dan 

norma kemajuan, sehingga dapat dimanfaatkan sebagai aturan oleh 
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pendidik dalam menilai konsekuensi latihan pengajaran dan pembelajaran, 

yang kemudian akan dijadikan kritik dalam mengerjakan kerangka penting 

pendidikan secara keseluruhan. 39 

c. Komponen-Komponen Strategi Peningkatan Mutu Pembelajaran 

 Pembelajaran adalah suatu kerangka pendidikan yang mengacu pada 

sekumpulan bagian yang saling bergantung satu sama lain untuk mencapai 

tujuan. Kerangka pembelajaran memiliki beberapa bagian yang harus bekerja 

sama. Oleh karena itu, pendidik tidak boleh hanya fokus pada beberapa bagian 

saja. Diantara bagian-bagian dalam sistem pembelajaran adalah: 

a) Guru  

 Pendidik merupakan pelaku pembelajaran, maka dalam keadaan ini 

pengajar merupakan komponen utama. Bagian pendidik tidak dapat dirancang 

dengan bagian yang berbeda. Instruktur dapat mengubah bagian yang berbeda 

sementara pendidik tidak dapat mengubah bagian yang berbeda. 

b) Peserta didik  

 Siswa adalah bagian yang melakukan latihan-latihan pembelajaran 

untuk mengembangkan potensi kemampuannya dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. 

c) Tujuan 

 Tujuan merupakan dasar pemikiran yang dijadikan alasan dalam 

menentukan sistem, materi, media dan penilaian pembelajaran. Dalam proses 

pembelajaran, tujuan merupakan hal utama yang harus dipilih oleh pendidik 

karena tujuan itulah yang akan dicapai dalam pembelajaran. 

d) Bahan pelajaran 

 Bahan pembelajaran merupakan sarana untuk mencapai sasaran 

pembelajaran melalui bahan pembelajaran yang disusun secara efisien sesuai 
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dengan jalannya tujuan pembelajaran. Menampilkan materi merupakan bagian 

utama dalam latihan pembelajaran. 

e) Kegiatan pembelajaran 

 Penetapan tata cara pembelajaran memerlukan pembentukan bagian-

bagian gerak pembelajaran yang sesuai dengan pedoman pengalaman yang 

berkembang agar sasaran pembelajaran tercapai secara ideal. 

f) Metode 

 Teknik adalah strategi yang digunakan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah ditentukan sebelumnya. Memutuskan teknik yang 

akan digunakan pendidik akan menentukan keberhasilan atau kegagalan 

penemuan yang terjadi. 

g) Alat 

 Peralatan yang digunakan dalam pembelajaran adalah segala sesuatu 

yang dapat dimanfaatkan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dalam 

pengalaman yang berkembang, perangkat memiliki kemampuan timbal balik 

untuk mencapai tujuan. 

h) Sumber pembelajaran 

 Aset pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat dijadikan tempat 

atau acuan untuk memperoleh bahan pembelajaran. 

i) Evaluasi 

 Penilaian merupakan bagian yang berfungsi untuk melihat apakah 

tujuan yang telah ditetapkan telah tercapai atau belum. Penilaian juga dapat 

menjadi masukan untuk mengembangkan lebih lanjut prosedur yang telah 

ditetapkan.40 

d. Prinsip Mutu Pembelajaran 

Hakikat pembelajaran adalah kerjasama antar peserta didik dan iklim 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran (melakukan perubahan), 
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seperti yang diungkapkan pada perbincangan sebelumnya, ada beberapa 

kaidah umum yang patut menjadi motivasi bagi pihak-pihak yang terkait 

dengan pembelajaran (siswa dan pendidik), khususnya: 

1) Prinsip umum pembelajaran  

a) Bahwa pembelajaran menghasilkan tingkah laku siswa yang cukup 

tahan lama.  

b) Siswa mempunyai potensi, tenaga dan kapasitas yang merupakan benih 

yang wajar untuk diciptakan.  

c) Perubahan atau pencapaian ciri-ciri ideal tidak berkembang secara 

normal secara langsung seiring dengan perjalanan hidup.  

2) Prinsip khusus pembelajaran 

a) Prinsip perhatian dan motivasi  

Pertimbangan dalam mengembangkan pengalaman memainkan 

peran penting sebagai fase terpenting dalam memulai latihan 

pembelajaran. Untuk menonjol bagi siswa, penting untuk memupuk 

pengaturan tentang cara terbaik untuk menonjol bagi siswa dalam 

pengalaman yang sedang berkembang. Mengingat pentingnya faktor 

pertimbangan, maka dalam pengalaman pendidikan, pertimbangkan 

kemampuan sebagai modal awal yang sebaiknya ditumbuhkan secara 

ideal untuk memperoleh hasil yang maksimal. 

C. Karangka Konseptual 

Bagian ini menjelaskan hubungan atau kaitan antara konsep yang satu dan 

konsep lainnya yang berasal dari masalah yang diteliti. Kerangka konseptual ini 

berguna untuk menghubungkan atau menjelaskan secara panjang lebar tentang dari 

masalah yang diteliti.
41
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Penelitian ini berjudul Manajemen Pembelajaran Peserta Didik dalam 

meningkatkan mutu pembelajaran di SMAN 2 Parepare. Tinjauan konseptual ini 

memiliki pembatasan makna yang terkait dengan judul, guna untuk menghindari 

adanya kesalah pahaman yang terjadi dalam memahami pengertian pada pembahasan. 

Oleh karena itu, dibawah ini akan diuraikan secara konseptual tentang 

pembahasan makna dari judul tersebut dengan metode penelitian secara kualitatif. 

1. Manajemen pembelajaran peserta didik  

Pembelajaran pengganti pelaksana merupakan upaya inisiatif dalam menyusun, 

melaksanakan dan mensurvei atau menilai pembelajaran bagi siswa dengan 

berbagai bagian yang ada untuk membantu cara belajar siswa secara nyata dan 

produktif. 

2. Meningkatkan mutu pembelajaran  

Pengerjaan hakikat pembelajaran merupakan suatu rangkaian proses gerak 

pembelajaran yang harus diselesaikan oleh guru dan siswa agar secara konsisten 

menggarap hakikat pembelajaran agar pembelajaran dapat berjalan secara nyata 

dan efektif, sehingga meningkatkan nilai dampak lulusan dari sebuah lembaga 

yang mendidik. Pengalaman pendidikan meliputi seluruh bagian materi 

pembelajaran dan strategi pengajaran serta latihan pembelajaran yang dilakukan 

oleh instruktur yang akan diteruskan kepada siswa untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai. 
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UPT SMA Negeri 2 

Parepare 

IMPLEMENTASI 

PEMBELAJARAN  

 

EVALUASI 
PERENCANAAN 

D. Karangka Pikir 

Sistem ini merupakan gambaran contoh hubungan antar ide atau faktor 

yang merupakan gambaran akhir dari konsentrat ujian, oleh karena itu sebuah 

struktur diharapkan dapat memudahkan pembaca dalam memahami pusat 

eksplorasi. Jadi sistem eksplorasi ini dibingkai sebagai berikut: 

 

Gambar 3.1. Kerangka Pikir 

 

Ketersediaan 

Perangkat 

Pembelajaran 

MUTU PEMBELAJARAN 

PENGORGANISASIAN 

Pembelajaran 

Dilaksanakan 

Sesuai Dengan 

Perencanaan 

Kerjasama Guru dan 

Siswa Dalam Mencapai 

Materi Pembelajaran 

PELAKSANAAN 

Hasil Belajar 

Sesuai KKM 



 

43 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pedekatan dan Jenis Penelitian 

Pemeriksaan ini merupakan eksplorasi subjektif yang memukau, yang 

mengandung arti bahwa eksplorasi ini berupaya menggambarkan, mencatat, 

menyelidiki dan menguraikan apa yang diselidiki, melalui persepsi, pertemuan dan 

pemusatan pada dokumentasi.42 

Analis melihat kata-kata, laporan pasti dari perspektif responden, dan 

memimpin konsentrasi pada keadaan normal. Sebelum setiap metode dijelaskan 

secara mendalam, perlu digarisbawahi di sini bahwa hal penting yang harus 

dipahami oleh setiap spesialis adalah alasan mengapa setiap prosedur digunakan, 

untuk memperoleh data apa, dan apa yang dibutuhkan oleh kontributor pusat 

masalah untuk strategi wawancara. yang memerlukan metode persepsi, sebaiknya 

dilakukan keduanya. Keputusan prosedur umumnya bergantung pada jenis data 

yang diperoleh. Selain itu juga dapat menentukan kekambuhan, penyampaian efek 

samping, atau kekambuhan hubungan tertentu antara satu efek samping dengan 

efek samping lainnya pada masyarakat umum. Teknik adalah sistem atau strategi 

yang digunakan untuk mencapai tujuan tertentu. Lalu ada satu istilah lagi yang erat 

hubungannya dengan kedua istilah tersebut, yaitu metode, yaitu suatu pendekatan 

khusus untuk mengatasi persoalan-persoalan spesifik yang terdapat dalam sistem 

yang dijalankan. Dilihat dari permasalahannya, eksplorasi ini merupakan 

pemeriksaan grafis subjektif, artinya pemeriksaan ini berupaya menggambarkan, 

                                                                   
42
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mencatat, membedah, dan menguraikan apa yang dieksplorasi, melalui persepsi, 

pertemuan, dan pemusatan pada pendokumentasian.43 

Dari penjelasan di atas, metodologi subjektif dianggap paling tepat untuk 

menjawab permasalahan eksplorasi ini. Dimana teknik pemeriksaan subjektif 

dengan fenomenologi semacam ini mencoba untuk mengetahui dewan 

pembelajaran siswa dalam mengerjakan hakikat pembelajaran di SMAN 2 

Parepare. Hadirnya pendekatan fenomenologis juga dapat membantu dalam 

menggambarkan secara top to bottom dan lebih detail kekhasan yang dialami oleh 

data-data kunci sehingga permasalahan yang menjadi fokus akan menelusuri hasil 

dan solusinya. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Kota Parepare Sulawesi Selatan 

sasaranya yakni kurikulum dan guru sekolah di SMAN 2 Parepare. Penulis 

mengambil lokasi penelitian di SMAN 2 Parepare karena sekolah ini cukup 

memadai untuk dijadikan objek penelitian, sesuai dengan tujuan penulis yang 

penulis ingin mengetahui bagaimana kinerja guru SMAN 2 Parepare menjadi 

sekolah  dengan waktu penelitian ± 45 hari.44 

C. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian adalah Implementasi Pembelajaran guru SMA Negeri 2 

Parepare yang meliputi Perencanaan, Pengorganisasian, Pelaksanaan dan Evaluasi 

dalam meningkatkan Mutu Pembelajaran di SMAN 2 Parepare. 
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D. Jenis dan Sumber Data 

Pemeriksaan ini memanfaatkan sumber informasi yang bersumber dari 

seluruh data yang diperoleh. Informasi yang akan dikumpulkan melalui 

pemeriksaan ini adalah informasi yang sesuai dengan pusat eksplorasi. Jenis dan 

sumber informasi dalam eksplorasi ini dapat dibedakan menjadi dua, yaitu 

informasi esensial dan informasi opsional. 

1. Data Primer 

Yang penting adalah keterangan diperoleh secara langsung dari sumber/saksi 

tertentu dengan cara memimpin pertemuan atau survei untuk membantu ketepatan 

informasi, dimana saksi ditempatkan sebagai sumber informasi utama dalam 

pemeriksaan tersebut. Dalam pemeriksaan ini, sumber informasi yang penting 

adalah antara lain kurikulum dan guru di SMAN 2 Parepare. 

2. Data Sekunder 

Informasi pilihan adalah sumber informasi yang diperoleh dari sumber non-

esensial yang berisi data atau informasi tentang pemeriksaan dan biasanya 

merupakan perangkat keras pendukung dari sumber informasi penting. Sumber 

informasi tambahan dalam eksplorasi ini adalah arsip visual, dan berbagai sumber 

dapat digunakan untuk melengkapi informasi penting. 

E. Teknik dan Pengelolaan Data 

Menyelesaikan ujian memerlukan strategi dan instrumen untuk 

mengumpulkan informasi. Metode pengumpulan informasi yang digunakan dalam 

pemeriksaan ini adalah: 

1. Observasi 

Observasi adalah proses pemerolehan data informasi dari tangan pertama, 

dengan cara melakukan pengamatan. Observasi dapat dilakukan secara langsung 

maupun tidak langsung, dalam penelitian ini penulis telah melakukan observasi 



46 

 

 

telebih dahulu di sekolah SMAN 2 Parepare, untuk melihat proses belajar dan 

mengajar yang diterapkan oleh guru. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan instrumen yang digunakan untuk mendapatkan data 

dengan cara mengajukan berbagai pertanyaan secara lisan untuk ditanggapi secara 

lisan pula. 

Rapat juga dapat diartikan sebagai diskusi yang ditujukan untuk membangun 

individu, peristiwa, latihan, asosiasi, sentimen, dan lain-lain yang dilakukan secara 

dekat dan pribadi antara penanya dan individu yang dievaluasi untuk mendapatkan 

data substansial terkait dengan permasalahan yang sedang diteliti.45 Adapun yang 

menjadi informan dalam wawancara yang dilakukan oleh penulis yaitu Guru 

sebagai tenaga Pendidik di Sekolah SMAN 2 Parepare,dan Guru SMAN 2 

Parepare. Jenis wawancara yang akan digunakan adalah wawancara terstruktur 

dengan menggunakan pedoman wawancara yang telah disiapkan. 

3. Dokumentasi 

Strategi dokumentasi merupakan salah satu cara pengumpulan informasi 

yang menghasilkan catatan-catatan penting berkaitan dengan permasalahan yang 

ingin diselidiki, sehingga informasi yang diperoleh bersifat lengkap, sah dan tidak 

berdasarkan pertimbangan. Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan informasi 

yang saat ini dapat diakses dalam catatan laporan. Misalnya, jenis informasi yang 

diperoleh ditulis dalam bentuk jurnal, kisah hidup, memoar, pedoman dan 
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Ragam Varian Kontenporer , Cet. X; Jakarta : Rajawali Pers, 2015, h. 155. 



47 

 

 

pendekatan sekolah, dan lain-lain. Sementara itu, informasi dalam bentuk gambar, 

misalnya foto, gambar, dan representasi.46 

F. Uji Keabsahan Data 

Dalam menjalankan legitimasi informasi diperlukan prosedur pemeriksaan 

yang bergantung pada aturan tertentu. Menurut Moleong, ada empat standar yang 

digunakan, yaitu tingkat kepercayaan, kemampuan beradaptasi, keteguhan, dan 

kepastian. 

1. Derajat kepercayaan (credibility) 

Kreabilitas dapat dimanfaatkan dalam eksplorasi ini untuk menunjukkan 

kesesuaian antara hasil persepsi dengan kenyataan di lapangan. Dalam uji 

kredibilitas ini, peneliti memilih langkah-langkah berikut: 

a. Perpanjangan pengamatan 

Perluasan persepsi menyiratkan bahwa spesialis kembali ke lapangan, 

menyebutkan fakta objektif, bertemu kembali dengan informasi yang telah 

ditemukan atau baru. Dengan memperluas persepsi ini, ilmuwan memeriksa 

kembali apakah informasi yang diberikan adalah informasi yang benar. Penjatahan 

waktu yang diperlukan untuk melakukan persepsi jangka panjang ini sangat 

bergantung pada kedalaman, keluasan, dan keyakinan informasi. Perluasan persepsi 

ini merupakan suatu siklus pemeriksaan yang diselesaikan lebih dari satu kali 

hingga suatu tanggapan dianggap memadai untuk menjawab permasalahan yang 

sedang digali.47 

                                                                   
46
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b. Ketekunan pengantaran 

Pemberian legitimasi persepsi ulet informasi dilakukan dengan 

memperhatikan, membaca dan mengarahkan eksplorasi secara hati-hati dan 

sungguh-sungguh sehingga informasi yang diperoleh dari persepsi, pertemuan dan 

dokumentasi yang diperoleh benar-benar tepat dan dapat diketahui. 

c. Triangulasi 

Triangulasi dicirikan sebagai strategi pengujian legitimasi informasi yang 

menggabungkan berbagai prosedur pengumpulan informasi dan sumber informasi 

yang ada. Ada dua triangulasi yang digunakan dalam eksplorasi ini, yaitu 

triangulasi sumber dan triangulasi metode. 

1) Triangulasi Teknik 

Triangulasi khusus berarti menguji kredibilitas informasi yang 

dilakukan dengan benar-benar melihat sumber serupa dengan metode 

yang berbeda.48 

Misalnya, informasi yang diperoleh melalui wawancara kemudian 

diperiksa persepsinya dan kemudian diperiksa dengan dokumentasi. 

2) Triangulasi sumber  

Triangulasi sumber mengandung arti memperoleh informasi dari 

berbagai sumber dengan prosedur serupa. Artinya dalam triangulasi 

sumber, spesialis berupaya mengumpulkan atau menghubungkan dan 

menyelidiki realitas data dari berbagai sumber yang berbeda, misalnya 

informasi dari persepsi langsung yang dibuat oleh analis, pertemuan, 
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dokumentasi, dan sumber yang berbeda, kemudian pada saat itu , dari 

berbagai sumber ini akan tercipta bukti asli. 

2. Keteralihan (transferability) 

Kemampuan beradaptasi pada dasarnya adalah legitimasi luar dalam 

pemeriksaan subjektif. Alasan dilakukannya langkah ini adalah agar hasil 

eksplorasi dapat dipahami oleh orang lain, sehingga agar orang lain dapat 

memahami pemeriksaan subjektif sehingga ada peluang untuk melaksanakannya, 

maka ilmuwan dalam membuat laporannya harus memberikan gambaran yang 

dapat dipahami, efisien dan dapat diandalkan. salam untuk Anggota Pembelajaran 

Dewan. Mengajar dalam Mengerjakan Hakikat Pembelajaran di SMAN 2 Parepare. 

Dengan demikian, pembaca akan mengetahui lebih jelas hasil pemeriksaan yang 

telah dilakukan dan menyimpulkan apakah dapat menerapkannya di tempat lain.49 

3. Ketergantungan ( dependability) 

Pada pemeriksaan subyektif, pengujian ketergantungan dilakukan dengan 

melihat keseluruhan proses eksplorasi, mulai dari sumber informasi, pengumpulan 

informasi, penyelidikan informasi, penilaian penemuan dan pengumuman. 

Penilaian ini dilakukan oleh berbagai pihak yang turut serta meninjau siklus 

eksplorasi yang dilakukan oleh para peneliti, sehingga penemuan para analis dapat 

diikuti dan direpresentasikan secara deduktif. 
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4. Kepastian (confirmability) 

Pengujian konfirmabilitas dalam eksplorasi subjektif dikenal dengan istilah 

uji objektivitas pemeriksaan. Penelitian hendaknya tidak memihak apabila hasil 

pemeriksaannya telah disepakati oleh banyak orang. Konfirmabilitas dalam 

penelitian dilakukan secara simultan sebagai keteguhan, pembedanya terletak pada 

sasaran penilai. Konfirmabilitas digunakan untuk mengevaluasi hasil penelitian 

(item). Sementara itu, kesabaran digunakan untuk meninjau siklus eksplorasi, mulai 

dari pengumpulan informasi hingga jenis laporan yang sangat terorganisir. Prosedur 

ini digunakan untuk memeriksa keakuratan informasi eksplorasi sehubungan 

dengan Pembelajaran Pembelajaran Para Pelaksana dalam Mengerjakan Hakikat 

Pembelajaran di SMAN 2 Parepare. 

G. Teknik Analisis Data 

Strategi penyelidikan informasi adalah suatu proses mengatur 

pengelompokan informasi dan menyusunnya menjadi contoh, kelas, dan unit 

penggambaran penting sehingga subjek dan detail dapat ditemukan. Pemeriksaan 

informasi yang dimaksud dalam keadaan ini adalah mengatur, menyusun, 

mengumpulkan, mengkodekan dan mengklasifikasikan informasi yang diperoleh 

baik dari catatan lapangan, gambar, foto atau arsip sebagai laporan. Informasi 

tersebut kemudian dibedah menggunakan metode pemeriksaan pencerahan dengan 

pendekatan eksplorasi subyektif, setelah itu papan informasi tersebut dilengkapi 

dan diakhiri dengan informasi yang diperoleh di lapangan. 

Tahapan dan langkah-langkah pemeriksaan informasi serta eksekutif yang 

dilakukan oleh para ilmuwan dalam eksplorasi ini adalah: 
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1. Reduksi Data 

Penurunan informasi yang dimaksud adalah cara memilih yang paling 

umum, fokus pada perbaikan, abstraksi, dan perubahan keras yang muncul dari 

catatan-catatan yang tersusun di lapangan. Mengurangi juga biasanya berarti 

menyimpulkan, memilih hal-hal utama, memusatkan perhatian pada hal-hal 

penting, mencari subjek dan contoh. Dalam eksplorasi ini penurunan informasi 

dilakukan dengan cara memilih informasi melalui informasi yang diperoleh melalui 

persepsi, pertemuan dan dokumentasi, kemudian pada tahap itu dilakukan 

pemeriksaan atau pemilihan informasi tersebut. - informasi yang diperlukan dan 

menyempurnakan informasi yang belum sesuai dengan informasi yang diperoleh 

dalam eksplorasi ini.50 

Ketika semua informasi mendasar telah dikumpulkan, kemudian dibedah 

lebih lanjut secara serius. Cara yang dapat ditempuh dalam menguraikannya adalah 

yang pertama, pembinaan kerangka kelas coding, yang kedua, pemeriksaan 

informasi, yang terakhir sampai pada penentuan. 

2. Penyajian Data ( Data Display) 

Pertunjukan informasi adalah kumpulan data yang disusun untuk 

memberikan tujuan yang potensial. Pertunjukan informasi adalah suatu proses 

mengkoordinasikan informasi agar tidak sulit untuk diuraikan dan dikumpulkan. 

Pengenalan informasi dalam ujian ini berbentuk cerita dan dapat dicampur dengan 

gambar, denah, kisi-kisi, tabel, persamaan, dan lain-lain. Hal ini diubah sesuai 

dengan jenis informasi yang dikumpulkan selama proses pengumpulan informasi, 
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baik dari akibat persepsi anggota, pertemuan dari atas ke bawah, dan studi 

dokumentasi. Tayangan informasi ini direncanakan untuk mengurutkan informasi 

sesuai dengan kebutuhan para ilmuwan mengenai Dewan Pembelajaran Siswa 

dalam Mengerjakan Hakikat Pembelajaran di SMAN 2 Parepare. Artinya, 

informasi-informasi tersebut telah dirangkum sedemikian rupa dan kemudian 

diseleksi kembali, apakah informasi tersebut diperlukan untuk penyusunan laporan 

pemeriksaan. 

3. Verifikasi Data 

Pemeriksaan informasi merupakan cara paling umum dalam merencanakan 

pentingnya dan konsekuensi pemeriksaan yang dikomunikasikan sedemikian rupa, 

kalimat yang ringkas dan lugas, serta dilakukan berulang-ulang dalam 

mengevaluasi kekuatan tujuan yang didapat.51 

Konfirmasi informasi dimaksudkan untuk menentukan informasi terakhir 

dari keseluruhan proses tahapan ujian, dengan tujuan agar semuanya dapat terjawab 

oleh informasi kelas dan soal. Di segmen terakhir ini, informasi eksplorasi akan 

muncul secara lengkap dari atas hingga bawah. 

4. Penarikan Kesimpulan 

 Pengambilan keputusan dalam pemeriksaan subjektif dilakukan secara 

induktif, analis melihat kasus-kasus tertentu berdasarkan pengalaman nyata dan 

kemudian merencanakannya ke dalam model, ide, hipotesis, standar atau definisi 

umum. Tujuan wajar dalam eksplorasi subyektif adalah penemuan-penemuan baru 
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yang belum pernah ada, penemuan bisa sebagai gambaran atau gambaran suatu 

artikel yang sudah kacau, sehingga setelah diteliti ternyata menjadi jelas. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Profil Sekolah 

Profil Sekolah adalah garis besar ringkas yang berisi data penting tentang suatu 

sekolah. Pencipta memilih salah satu sekolah menengah negeri di Pare, yaitu SMA 

Negeri 2 Pare, yang bisa dibilang merupakan sekolah menengah populer dengan 

siswa-siswanya yang berprestasi baik di bidang akademik maupun non-sekolah. 

Profil sekolah UPT SMAN 2 Parepare adalah sebagai berikut: 

 

Nama    : UPT SMA NEGERI 2 PAREPARE 

NPSN    : 40307694 

Jenjang Pendidikan  : SMA 

Status Sekolah   : Negeri 

Alamat Sekolah  : JL. Jenderal Sudirman No.31  

RT/ RW   : 2/4 

Kode Pos   : 91122 

Kelurahan   : Cappagalung 

Kecamatan   : Kec. Bacukiki Barat 

Kabupaten/Kota  : Kota Parepare 

Provinsi   : Sulawesi Selatan 

Negara    : Indonesia 
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Visi adalah rangkaian kata yang mengandung mimpi, keyakinan atau prinsip 

panduan suatu yayasan dan Misi adalah interaksi atau tahapan yang harus dilalui oleh 

suatu lembaga atau organisasi untuk mencapai visi tersebut. 

Tabel 4.1 (Visi Dan Misi  UPT SMAN 2 Parepare) 

Visi 

Mewujudkan Generasi Beriman, Cerdas, Berprestasi, Berakhlak Mulia, Dan 

Peduli Lingkungan. 

 

No Misi 

1. Menanamkan rasa percaya diri dan pengabdian melalui pengalaman pelajaran 

yang ketat. 

2. Pembelajaran dan pengarahan yang lengkap sebenarnya, sehingga setiap siswa 

tumbuh dengan baik sesuai kapasitasnya yang sebenarnya.  

3. Mengupayakan kemampuan siswa secara keseluruhan yang ditunjukkan oleh 

bakat dan minatnya. 

4. Mengembangkan disiplin, ketahanan, keramahan dan rasa hormat dalam iklim 

sekolah. 

5. Menyelenggarakan program sekolah yang sempurna dan ramah lingkungan 

untuk mewujudkan sekolah yang sehat, bersih dan menyenangkan.  
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Tabel 4.2 (Identitas Kepala Sekolah) 

 

Nama Mardiah, S.Pd., M.Pd. 

Jenis Kelamin Perempuan  

Status Pernikahan Menikah 

Status Kepegawaian PNS 

Agama Islam 

Alamat  

 

Tabel 4.3 (Keadaan Guru Di UPT SMAN 2 Parepare) 

Status Jabatan Jumlah 

PNS 45 

NON PNS 38 

Tabel 4.4 (Keadaan Peserta Didik) 

No Tingkat Kelas Jenis Kelamin Jumlah 

L P 
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1 Kelas 10 184 217 387 

2 Kelas 11 157 187 344 

3 Kelas 12 139 217 356 

Total 1087 

 

B. Hasil Penelitian 

Pencipta menggunakan informasi eksplorasi subjektif, informasi yang 

ditampilkan bersifat akuntan dan dijadikan pertanyaan yang diberikan ahli dalam 

wawancara. Pemutaran yang diselesaikan oleh pencipta, pertanyaan yang diajukan 

kepada kepala agen dan staf pertunjukan atau pendidik, diberikan secara khas dan 

independen. Dampak dari keseluruhan pertemuan, baik pertanyaan maupun jawaban 

dari masing-masing responden beserta pemeriksaannya, tertulis pada gambar 

terlampir. 

1. Implementasi Manajemen Pembelajaran Guru di SMAN 2 Parepare 

Pembelajaran merupakan gerakan sentral dalam siklus pembelajaran, karena 

melalui kegiatan pembelajaran ini diharapkan tujuan pembelajaran dapat tercapai 

sebagai perubahan sosial pada siswa, dan demikian pula harapan seluruh pihak agar 

setiap siswa mencapai hasil belajar yang terbaik. sesuai dengan kapasitas khusus 

mereka. Pengalaman yang berkembang terjadi atas dasar adanya tujuan yang ingin 

dicapai. Namun banyak pendidik yang gagal dalam pembelajaran, begitu pula tidak 

mencapai tujuan normalnya. 

Penyusunan dapat membuat pembelajaran terjadi dengan sengaja. Pengalaman 

yang berkembang tidak terjadi begitu saja, namun terjadi secara terkoordinasi dan 

terkoordinasi. Dengan cara ini pendidik dapat memanfaatkan waktu secara nyata 

untuk mencapai tujuan pembelajaran dan prestasi belajar. Hal ini dapat terjadi melalui 

pemahaman yang baik tentang pengaturan. 
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Dalam memahami penataan, ada beberapa hal yang harus dipersiapkan 

dengan menunjukkan kepada staf, khususnya perencanaan perangkat pembelajaran. 

Perangkat pembelajaran terdiri dari Prospektus dan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) yang memuat hasil pembelajaran, tujuan pembelajaran, materi 

tayangan, pembagian waktu, strategi pembelajaran, latihan pembelajaran, evaluasi 

hasil pembelajaran, dan aset pembelajaran.52 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bapak Drs. H. Muhammad Ansar 

selaku wakil kepala sekolah di SMAN 2 Parepare mengatakan bahwa: 

“dalam membuat RPP kami mempertimbangan yang pertama melihat 

kebutuhan siswa, berbicara kebutuhan siswa setelah itu baru membuat 

perangkat, baik itu materi ajar kemudian sumber ajarnya dari mana.” 53 

 

Hasil wawancara tersebut didukung oleh hasil wawancara dengan Ibu Farida 

Handayani, S.Pd. selaku tenaga pendidik di SMAN 2 Parepare, mengatakan bahwa: 

“Ada tiga pertimbangan untuk Menyusun RPP pembelajaran, yaitu yang 

pertama meteri ajar, terus kondisi siswa, serta sarana dan prasarana.” 54 

 

Kemudian hasil wawancara tersebut ditambahkan oleh hasil wawancara dengan 

Ibu Hasriyana S, S.Pd., M.Pd. selaku tenaga pendidik di SMAN 2 Parepare, 

mengatakan bahwa: 

“Kalau menurut saya kami perlu terlebih dahulu melakukan analisis terhadap 

capaian pembelajarannya, setelah itu baru masuk ke modul ajar dan yang 

paling utama itu kontennya atau lingkup materinya supaya modul ajar itu 

sesuai dengan materi yang diajarkan di kelas.” 55 

 

Hasil wawancara di atas diperkuat dengan hasil wawancara yang dilakukan di 

SMAN 2 Parepare. Bapak Subhan Sidiq, S.Pd., selaku guru mengatakan bahwa: 
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“Terkait dengan pertanyaan penyusunan RPP, kalau kurikulum merdeka itu ada 

istilahnya asesmen awal. Jadi kita harus mengetahui kemampuan awal siswa 

yang akan diajar, berdasarkan hasil asesmen itu kita bisa mengetahui tingkat 

kemampuan siswa. Hal ini yang kemudian menjadi pertimbangan untuk 

membuat materi ajar.”56 

 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) disusun dan diperiksa berdasarkan 

ketentuan yang telah dibuat oleh sekolah Berdasarkan hasil wawancara penulis 

dengan Bapak Irman Rahman, S.Pd. selaku Wakil Kepala Sekolah di SMAN 2 

Parepare mengatakan bahwa: 

“Sebelum masuk semester ganji, tahun ajaran baru ceritanya.” 57 

Hasil wawancara tersebut didukung oleh hasil wawancara dengan Ibu Farida 

selaku tenaga pendidik di SMAN 2 Parepare, mengatakan bahwa: 

“Jadi biasanya modul ajar itu disusun setelah ada hasil dari assesment awal 

atau saat masuk tahun ajaran baru.” 58 

 

Hasil wawancara tersebut juga dikatakan dalam hasil wawancara oleh Bapak 

Subhan selaku tenaga pendidik di SMAN 2 Parepare, mengatakan bahwa: 

“Jadi biasanya modul ajar itu disusun setelah ada hasil dari assesment awal.”59 

 

Hasil wawancara tersebut serupa dalam hasil wawancara oleh ibu Ana selaku 

tenaga pendidik di SMAN 2 Parepare, mengatakan bahwa: 

“Biasanya itu pada saat mau masuk tahun ajaran baru.” 60 

 

Dalam mencapai suatu tujuan umumnya tidak dilakukan secara asal-asalan, 

melainkan dilakukan dengan persiapan yang matang. Dengan persiapan yang matang, 
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seseorang akan lebih mudah menentukan hal-hal apa saja yang harus dilakukan agar 

tujuan normalnya dapat tercapai. 

Seorang pendidik yang baik akan berusaha semaksimal mungkin untuk 

membuat pembelajarannya membuahkan hasil. Salah satu variabel yang dapat 

mendatangkan prestasi adalah adanya rencana pembelajaran yang dibuat oleh 

instruktur sebelumnya. Melalui persiapan yang ideal, seorang instruktur dapat 

mengetahui metodologi apa yang akan digunakan agar tujuan pembelajaran dapat 

tercapai. Penataannya bisa berusaha untuk tidak belajar kekecewaan. 

Maju sebagai siklus kooperatif antara pendidik dan siswa akan menghadapi 

beberapa masalah pembelajaran. Hal ini akan berdampak pada kekecewaan belajar. 

Melalui persiapan yang matang, pada dasarnya Anda dapat mengantisipasi atau 

membatasi permasalahan yang akan muncul di kemudian hari, sehingga pembelajaran 

dapat berjalan secara teratur dan terjadi kemajuan pembelajaran. 

Salah satu perspektif yang penting agar efisien dalam landasan instruktif adalah 

sudut pandang pembelajaran. Tidak dapat dipungkiri bahwa pembelajaran sangatlah 

penting sebagai landasan instruktif untuk menciptakan unit-unit terbaik. 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Ibu Farida selaku guru di SMAN 

2 Parepare mengatakan bahwa: 

 

“Kalau dalam RPP atau modul ajar itu ada tiga kompenen, yang pertama 

informasi umum seperti identitas sekolah, kelas, semester, fase, biasa juga 

dimasukkan capaian pembelajaran di situ elemennya. Kemudian ada yang 

yang namanya komponen inti itu isinya model atau strategi, ada juga langkah-

langkah pembelajaran dan assessment. Itu yang masuk semua dikomponen 

inti, selanjutnya yang terakhir adalah lampiran. Isinya lampiran itu berupa 

bahan ajar dan instrument penilaian.” 61 
 

Hasil wawancara tersebut didukung oleh hasil wawancara dengan Bapak Arifin 

selaku tenaga pendidik di SMAN 2 Parepare, mengatakan bahwa: 
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“Unsur-unsur RPP menggunakan kurikulum merdeka yang didalamnya ada 

capaian pemebelajaran, ada juga beberapa perubahan dari segi istilah 

kemudian dari segi materi dan asesmennya.” 62 
 

Hasil wawancara tersebut disebutkan secara singkat oleh Bapak Subhan Sidiq 

S.Pd. selaku tenaga pendidik di SMAN 2 Parepare, mengatakan bahwa: 

“Unsur RPP menggunakan tujuan pembelajaran, diantaranya alokasi waktu, 

kegiatan inti pembelajaran dan penutup.” 63 

 

Hasil wawancara wawancara dengan Bapak Drs. H. Muhammad Ansar selaku 

wakil kepala sekolah SMAN 2 Parepare, mengatakan bahwa: 

“Itu tadi, media pembelajaran kemudian alokasi waktu, sumber ajar dan teknik 

penilaiannya.” 64 

 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) disusun dan diperiksa berdasarkan 

ketentuan yang telah dibuat oleh sekolah Berdasarkan hasil wawancara penulis 

dengan Bapak Irman Rahman, S.Pd. selaku Wakil Kepala Sekolah di SMAN 2 

Parepare mengatakan bahwa: 

“Yang memeriksa itu bagian kurikulum, setelah itu asesor dan ibu kepala 

sekolah sendiri.” 65 

 

Hasil wawancara dari pertanyaan siapa yang memeriksa RPP sebelum 

dilakukan pembelajaran di SMAN 2 Parepare. Ibu Ana, selaku guru mengatakan 

bahwa: 

“Yang pertama itu adalah wakasek kurikulum, kemudian lanjut ke asesor dan 

lanjut ke pengawas.”66 
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Hasil wawancara dengan Ibu Farida selaku tenaga pendidik di SMAN 2 

Parepare, mengatakan bahwa: 

“kepala sekolah dan pengawas sekolah yang bertanggungjawab untuk 

memerikasa RPP tersebut.” 67 

 

Hasil wawancara dengan guru lainnya Bapak Sudirman selaku tenaga pendidik 

di SMAN 2 Parepare, mengatakan bahwa: 

“Pemeriksaan RPP itu berjenjang pemerikasaannya, mulai dari tim kurikulum 

setelah itu asesor kemudian kepala sekolah.” 68 

 

Hasil wawancara diatas menjelaskan bahwa guru di SMAN 2 Parepare sebelum 

memulai pembelajaran mempersiapkan perangkat pembelajarannya terlebih dahulu, 

seperti bahan ajar dan lain sebagainya yang juga penulis dokumentasikan, kurikulum, 

asesmen, silabus, RPP terlampir. Dengan begitu penulis dapat menyimpulkan bahwa 

Perencanaan Pembelajaran di SMAN 2 Parepare sudah berjalan dengan baik. Karena 

RPP dan Silabus merupakan acuan untuk mengarahkan kegiatan belajar peserta didik 

dalam upaya membentuk capaian pembelajarannya. Setiap tenaga pendidik pada 

satuan pendidikan berkewajiban menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

secara lengkap sistematis agar pembelajaran berlangsung secara interaktif, inspiratif, 

menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik agar berpartisipasi aktif, serta 

memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai 

dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik, serta psikologis peserta didik. 

Hasil wawancara wawancara dengan Bapak Drs. H. Muhammad Ansar selaku 

wakil kepala sekolah SMAN 2 Parepare, mengatakan bahwa: 

“Kalau pedoman saya menggunakan silabus.” 69 
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Hasil wawancara dengan guru lainnya Bapak Subhan selaku tenaga pendidik di 

SMAN 2 Parepare, mengatakan bahwa: 

“buku, aturan pemerintah tentang kurikulum.” 70 
 

Hasil wawancara dengan guru lainnya Bapak Arifin selaku tenaga pendidik di 

SMAN 2 Parepare, mengatakan bahwa: 

“Kalau pedoman itu berdasarkan apa yang dikeluarkan oleh kemendikbud jadi 

biasanya kami peroleh dari pelatihan.” 71 

 

Hasil wawancara dengan guru lainnya Bapak Irman selaku tenaga pendidik di 

SMAN 2 Parepare, mengatakan bahwa: 

“Jadi pedoman itu memang ada dalam kurikulum merdeka ada peraturan 

pemerintah yang dikeluarkan dari kemerntrian, ada beberapa revisi juga 

karena kurikulum merdeka ini masih dalam proses penyempurnaan. Jadi kita 

selalu berpedoman pada capaian pembelajaran terbaru kemudian kedua adalah 

berdasarkan peraturan pemerintah yang mengatur modul itu sendiri.” 72 

 

Hasil wawancara diatas menjelaskan bahwa guru di SMAN 2 Parepare 

Sebelum memulai pembelajaran, siapkan terlebih dahulu alat-alat pembelajaran, 

misalnya mempertunjukkan materi dan lain-lain yang juga diarsipkan pembuatnya, 

program pendidikan, evaluasi, jadwal, rencana ilustrasi yang dihubungkan. Dengan 

demikian pencipta dapat berasumsi bahwa Pemahaman Penataan di SMAN 2 

Parepare telah berjalan dengan baik. Karena RPP dan Prospektus merupakan acuan 

untuk mengkoordinasikan latihan pembelajaran siswa dengan tujuan akhir 

membentuk hasil belajarnya. Setiap petugas yang ditunjuk pada unit instruktif wajib 

menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran secara menyeluruh dan teratur agar 

pembelajaran terjadi secara intuitif, mengharukan, menyenangkan, menguji, 
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membujuk peserta didik untuk mengikuti secara efektif, dan memberikan ruang yang 

cukup untuk berkendara, berimajinasi dan kebebasan. sesuai hadiah mereka, minat, 

dan peningkatan fisik dan mental siswa. 

2. Hasil Manajemen Pembelajaran Guru dalam Meningkatkan Mutu 

Pembelajaran di SMA 2 Parepare 

Manajemen pembelajaran meliputi kerjasama guru dan siswa dalam mencapai 

materi pembelajaran, berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bapak Arifin 

selaku guru di SMAN 2 Parepare mengatakan bahwa: 

“Pada umumnya lebih kepada pembelajaran berbasis makalah, kemudian 

diselingi dengan games atau model yang lain yang sesuai dengan karateristik 

materi dan karakteristik pelajar.” 73 
 

Guru sebagai tenaga pendidik membuat satu metode pembelajaran, yaitu 

dengan menjalin kerjasama atau interaksi antara pendidik dan siswa untuk 

menyelesaikan materi pembelajaran, berdasarkan hasil wawancara penulis dengan 

Bapak Arifin selaku guru di SMAN 2 Parepare mengatakan bahwa: Hasil wawancara 

dengan Ibu Farida selaku tenaga pendidik di SMAN 2 Parepare, mengatakan bahwa: 

“Problem based learning” 74 
 

Hasil wawancara tersebut didukung oleh hasil wawancara dengan Ibu Ana 

selaku tenaga pendidik di SMAN 2 Parepare, mengatakan bahwa: 

“Model yang sering saya gunakan adalah bagaimana siswa dapat berinteraksi 

dan bertanggungjawab dengan materi yang dibawakan, ini model yang paling 

sering saya gunakan.” 75 

 

Sifat pelatihan adalah kapasitas lembaga instruktif untuk menggunakan aset 

instruktif sebaik mungkin untuk lebih mengembangkan kapasitas pembelajaran. 

Mempelajari papan memainkan peranan penting, sehingga tujuan instruktif dapat 

dicapai secara nyata dan produktif. Meski SMAN 2 Parepare telah membuat sistem 
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pembinaan pimpinan yang mutakhir, namun pelaksanaan pembinaan pengurus masih 

belum optimal. Pelaksanaan pembelajaran ternyata banyak mengalami kendala yang 

terjadi di lapangan. Kemampuan eksekutif memerlukan pengawasan yang baik, 

sehingga semuanya dapat berfungsi atau berjalan sebagaimana mestinya. 76 

Hasil manajemen pembelajaran guru di SMAN 2 Parepare dapat dilihat 

langsung oleh guru melalui materi dan model pembelajaran yang dilakukan, serta 

menerima masukan-masukan dari pengawas.77 Berdasarkan hasil wawancara penulis 

dengan bapak Sudirman selaku guru di SMAN 2 Parepare mengatakan bahwa: 

“Yang paling utama dalam hal mengelolah kelas, kemudian mengelolah waktu 

pembelajaran. Karena terkadang dalam pembelajaran kelompok itu semua 

langkah pemberlajaran tidak terlaksana, kadang ada yang tidak sempat 

persentase, tidak sempat kuis. Padahal dalam kuis itu lama, guru dapat 

mengelolah waktu dan mengelolah peserta didik lebih baik di sana. Misalnya 

mengatasi masalah yang tidak berkaitan dengan pembelajaran, seperti siswa 

yang ribut atau bermain hp di kelas.” 78 
 

Dalam suatu lembaga atau lembaga pendidikan pastinya dibutuhkan para 

pengurus, karena hal ini dapat membantu jalannya kegiatan latihan yang akan 

dilakukan oleh para guru, dan itulah asumsi anda membayangkan jika tidak ada 

administrasi maka semuanya akan berjalan lancar. menjadi kacau dan tidak sesuai 

dengan bentuknya. Oleh karena itu, penting untuk memahami dewan pembelajaran 

yang dapat digunakan sebagai sumber perspektif bagi organisasi yang mendidik. 

Para eksekutif adalah cara bagi orang-orang untuk mengatur atau memenuhi 

syarat, dan dapat membantu mengelola masalah waktu dan hubungan dengan orang 

lain ketika mereka muncul dalam suatu hubungan, untuk menciptakan masa depan 

yang lebih baik. Pelaku pembelajaran perlu dikembangkan untuk lebih 

mengembangkan kapasitas dan kemampuannya guna membantu terselenggaranya 

proses pelatihan yang berkualitas sesuai visi, misi dan tujuan. Oleh karena itu, 
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pekerjaan yang bersifat pelatihan adalah mengoordinasikan dewan sekolah, sehingga 

asosiasi diharapkan dapat mencapai tujuan bersama dalam mendidik para eksekutif 

sehingga lebih berhasil dan efektif dalam bekerja pada konfirmasi kualitas untuk 

mengurangi hambatan dalam mencapai tujuan. tujuan sekolah yang berkualitas.79 

Pengalaman yang berkembang adalah merencanakan berbagai tujuan, strategi 

dan penilaian dengan tujuan agar saling berhubungan dan berdampak satu sama lain 

serta menjadikan latihan pembelajaran lebih ideal. Ketika dewan dan pembelajaran 

diketahui, hal itu dapat dipahami dan diselesaikan dengan baik tentang pembelajaran 

para eksekutif yang sebenarnya. Pembelajaran para eksekutif khawatir tentang 

pemahaman, peningkatan dan pelaksanaan administrasi program pertunjukan yang 

dilakukan. Hasil wawancara dengan Bapak Arifin selaku tenaga pendidik di SMAN 2 

Parepare, mengatakan bahwa: 

“jangan banyak berceramah atau menyampaikan materi saja.” 80 

 

Hasil wawancara tersebut didukung oleh hasil wawancara dengan Bapak 

Sudirman selaku tenaga pendidik di SMAN 2 Parepare, mengatakan bahwa: 

“Dari beberapa kali penilaian kinerja ada beberapa masukan sejauh ini terkait 

dengan materi pembelajaran yang saya lakukan itu salah satunya bagaimana 

cara siswa dapat aktif dikelas, makanya setiap materi saya sesuaikan dengan 

model seperti berinteraksi.” 81 
 

Hasil wawancara diatas menjelaskan bahwa guru di SMAN 2 Parepare dapat 

membuat pembelajaran dan pengalaman yang berkembang dapat berjalan 

sebagaimana diharapkan dengan asumsi bahwa personel sekolah dan siswa dapat 

menyampaikan materi dengan baik, iklim pembelajaran menyenangkan, serta 

ditegakkan kantor dan yayasan yang dapat menjunjung tinggi pengalaman mendidik 

dan mendidik. Sifat pengajaran jika dilihat dari hasilnya mengacu pada prestasi yang 

diraih siswa dan sekolah dalam kurun waktu tertentu. Selain itu, kemampuan sekolah 
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dalam melahirkan alumni-alumni terbaik juga menunjukkan kualitas pengajaran di 

sekolah tersebut. 

Tahap evaluasi pembelajaran di SMAN 2 Parepare, guru melaksanakan 

pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah dibuat berdasarkan pertimbangan dan 

pemeriksaan dari sekolah itu sendiri. Hasil wawancara wawancara dengan Bapak Drs. 

H. Muhammad Ansar selaku wakil kepala sekolah SMAN 2 Parepare, mengatakan 

bahwa: 

“Mengadakan supervisi.” 
82

  

 

Kemudian dijelaskan dalam hasil wawancara penulis dengan Ibu Farida selaku 

guru di SMAN 2 Parepare mengatakan bahwa: 

“Kalau ini baru dilaksanakan semacam pengawasan, jadi ada beberapa asesor 

yang ditugaskan untuk menilai proses mengajar guru di kelas.” 83 

 

Hasil wawancara tersebut didukung oleh hasil wawancara dengan Bapak 

Sudirman selaku tenaga pendidik di SMAN 2 Parepare, mengatakan bahwa: 

“Biasanya tim pengawas melihat kelengkapan administrasi terlebih dahulu, 

setalah lengkap baru masuk pada pembelajaran di kelas, kami diamati peroses 

belajar mengajar yang dilakukan di kelas.”84 
 

Penilaian hasil belajar merupakan suatu siklus untuk menentukan nilai belajar 

siswa melalui latihan evaluasi atau secara potensial memperkirakan hasil belajar. 

Tujuan utama dari penilaian adalah untuk menentukan tingkat kemajuan yang dicapai 

siswa setelah mengikuti suatu kegiatan pembelajaran, dimana tingkat keberhasilan 

tersebut kemudian dipisahkan dengan besaran nilai dalam bentuk huruf. atau 

sebaliknya kata-kata atau gambar. 
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C. Pembahasan 

1. Implenmentasi Manajemen Pembelajaran Guru di SMAN 2 Parepare 

a. Perencanaan 

Selama melaksanakan rencana pendidikan di sekolah, pendidik 

mempunyai tugas yang penting dan sangat menentukan. Tanpa dukungan ahli 

dari para instruktur, rencana pendidikan saat ini akan tetap menjadi rekor yang 

tidak memiliki arti penting bagi cara belajar siswa. Tanpa asosiasi pendidik 

yang mahir, program pendidikan tidak dapat membenarkan dirinya dalam 

pengajaran dan pengembangan pengalaman di kelas. Pelatihan di sekolah 

hanya akan menyampaikan informasi dan ide yang berulang-ulang. Para siswa 

pada akhirnya tidak tahu bagaimana mengelola informasi dan ide yang 

mereka simpan. 

Pengaturan adalah cara yang paling umum dalam memutuskan dan 

menggunakan aset secara terkoordinasi sebagaimana dianggap biasa untuk 

membantu latihan dan usaha yang akan dilakukan secara efisien dan benar-

benar dalam mencapai tujuan. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) telah 

siap dan diperiksa mengingat penataan yang dilakukan pihak sekolah, 

tepatnya menjelang awal tahun ajaran baru. RPP diperiksa langsung oleh 

kepala program pendidikan yang ditunjuk, asesor dan atasan yang 

bersangkutan. 

Perencanaan pengambilan mencakup cara yang paling umum dalam 

menyiapkan bahan, media, pendekatan dan teknik, serta evaluasi dalam suatu 

distribusi periode yang akan diselesaikan pada periode tertentu untuk 

mencapai tujuan yang telah ditentukan. Dalam hal seorang pendidik perlu dan 

tiada habisnya merencanakan penyampaian materi, maka ada beberapa hal 

penting yang harus diperhatikan dan dilakukan, yaitu mengumpulkan dan 

membina substansi materi, menetapkan tujuan pembelajaran yang ingin 

dicapai, memilih dan memutuskan pembelajaran. teknik dan media yang akan 
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diikuti dan dimanfaatkan, menyiapkan instrumen atau perangkat penilaian 

dalam struktur berbeda yang digunakan untuk mengukur derajat ketercapaian 

target pembelajaran. 

b. Pengorganisasian 

Landasan instruktif yang baik adalah landasan instruktif yang dapat 

mengkondisikan seluruh sudut pandang yang ada di dalamnya, untuk 

mencapai tujuan instruktif. Salah satu perspektif yang penting agar efisien 

dalam landasan instruktif adalah sudut pandang pembelajaran. Tidak dapat 

disangkal bahwa pembelajaran sangat penting bagi landasan instruktif untuk 

menghasilkan unit-unit terbaik. Konsekuensinya, pembelajaran memerlukan 

asosiasi yang sah untuk memahami tujuan instruktif yang ideal.85 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) mempunyai tiga bagian, 

yang pertama adalah data umum seperti karakter sekolah, kelas, semester, 

tahapan, biasanya juga termasuk hasil belajar. Kemudian bagian tengah berisi 

model atau teknik, langkah-langkah pembelajaran dan evaluasi. 

Kesimpulannya adalah keterhubungan, butir-butir yang didalamnya 

merupakan materi pertunjukan dan instrumen evaluasi. 

Dewan Wali Kelas yang baik mengandung arti bahwa pendidik 

memperhatikan setiap siswa selama pengalaman pendidikan, dapat 

memberikan apresiasi dan inspirasi sebelum menyampaikan contoh, 

memberikan dukungan dan kritik terhadap reaksi siswa dan hasil belajar 

dalam pengalaman yang berkembang. 

c. Pelaksanaan 

Penyelenggaraan pembelajaran adalah jalannya pendidikan dan 

pembelajaran yang berkesinambungan di dalam kelas yang merupakan pusat 

latihan sekolah. Jadi pelaksanaan pendidikan adalah hubungan antara pendidik 
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dengan siswa untuk menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa dan 

untuk mencapai tujuan pengajaran.86 

Waktu untuk pelaksanaan pembelajaran telah dibuat dalam satu 

kalender Pendidikan, dalam satu semester biasanya dalam mata pelajaran ada 

4 jam perminggu dibagi menjadi dua kali pertemuan atau dalam kurikulum 

dibagi menjadi dua jam perminggu. Setiap satu semester menjadi 17 atau 18 

minggu,  dikali dua dan menjadi sekitar 34 kali pertemuan. 

Pembelajaran diselesaikan dengan cara yang cerdas, mengharukan, 

menyenangkan, dan menantang, mendorong siswa untuk mengambil bagian 

secara efektif, dan memberikan ruang yang cukup untuk berimajinasi dan 

kebebasan sesuai dengan bakat, minat, dan perubahan fisik dan mental siswa. 

Tindakan ini dibantu secara metodis dan melalui proses penyelidikan, 

penjabaran dan penegasan.87 

Kegiatan pembelajaran di SMAN 2 Parepare disesuaikan dengan 

media pembelajaran yang sering diterapkan dalam kelas atau dapat dikatakan 

mengikuti analisis tenaga pendidik sebelum membuat RPP. Media 

pembelajaran digunakan sesuai dengan perangkat pembelajaran yang telah 

dibuat, sehingga ketika ditugaskan membuat power point maka media yang 

digunakan adalah LCD, proyektor dan laptop 

d. Evaluasi  

Penetapan kemajuan pendidik di sekolah dalam menyampaikan materi 

contoh menunjukkan kemampuan siswa untuk memperoleh materi hendaknya 

dimungkinkan melalui penilaian hasil belajar. Alasan dilaksanakannya 

penilaian hasil pembelajaran tertuang dalam Undang-undang Tidak Resmi 

Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2013 tentang Pedoman Diklat Umum, 

khususnya “evaluasi pendidikan adalah kegiatan pendidikan pengendalian, 
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penjaminan, dan penetapanmutu pendidikan terhadap berbagai komponen 

pendidikan pada setiap jalur, jenjang dan jenis pendidikan sebagai bentuk 

pertanggungjawaban penyelenggaraan pendidikan”.88 

Penilaian pembelajaran dilakukan untuk mensurvei hasil belajar 

peserta didik, sehingga dalam penilaian dilakukan evaluasi atau perkiraan 

kemampuan peserta didik. Ada dua prosedur penilaian, yaitu strategi tes 

khusus dan strategi non tes. Prosedur tes dapat dilakukan dalam struktur 

tertulis atau tidak tertulis, strategi non-tes biasanya dilakukan dengan 

mengevaluasi cara pandang, perilaku dan karakter siswa melalui persepsi 

pendidik selama mengajar. 

Laporan penilaian hasil belajar siswa akan dilaksanakan setelah siswa 

menyelesaikan tes, yaitu jumlah jawaban benar dan salah yang telah 

diselesaikan. Dalam menilai pengalaman pendidikan, tindak lanjut berlaku 

untuk penemuan yang akan segera diselesaikan. Temuan yang akan dilakukan 

adalah sebuah pilihan dalam kaitannya dengan upaya kemajuan, jika nilai 

yang diperoleh siswa tidak memenuhi Ukuran Pemenuhan Dasar (KKM), 

maka harus ada perbaikan atau apa adanya. disebut penyembuhan. 

Pelaksanaan persiapan penyembuhan berada dalam kewenangan 

masing-masing instruktur mata pelajaran. Terapi dapat diselesaikan dengan 

mencatat sebagai salinan cetak atau dengan mendelegasikan tugas. Tahapan 

pengungkapan skor tergantung pada area mental, emosional dan 

psikomotorik. Penilaian dilakukan untuk memenuhi laporan bagi wali/penjaga 

mahasiswa pada rapor setiap semester. 

Hasil wawancara yang penulis lakukan, dalam kegiatan pembelajaran, tenaga 

pendidik sudah melaksanakannya dengan baik sesuai dengan indikator RPP yang 

dibuat.  Membuat model pembelajaran yang dapat diterapkan dikelas, dengan 

meperhatikan kemampuan siswa. Kemudian setelah itu menyesuaikan media 
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pembelajaran dengan model pembelajaran, sehingga menunjangn terlaksananya 

dengan baik peroses pembelajaran. 

2. Hasil Manajemen Pembelajaran Guru dalam Meningkatkan Mutu 

Pembelajaran di SMAN 2 Parepare 

Penyelidikan rencana pendidikan instruktif mempunyai cakupan kajian dan isi 

yang sangat luas. Oleh karena itu, penting untuk menjaga substansi penting agar tidak 

terjadi penataan ulang pemahaman terhadap rencana pendidikan itu sendiri. 

Kebingungan dalam memahami program pendidikan mengakibatkan berbagai 

kesalahan dalam pelaksanaannya, sehingga tidak dapat diharapkan hasilnya secara 

tepat dan berdampak pada rendahnya dukungan dan komitmen pendidik dalam 

menciptakan pembelajaran di ruang belajar, dan pada akhirnya menghasilkan 

outcome yang kurang ideal. dalam pengalaman yang berkembang. Rencana 

pendidikan bukanlah alat utama yang menentukan sifat pendidikan, namun posisi 

rencana pendidikan harus dianggap sebagai hal yang sangat penting.  

Sifat pengajaran adalah kapasitas lembaga pendidikan untuk menggunakan aset 

pendidikan sebaik mungkin untuk lebih mengembangkan kapasitas pembelajaran.. 89 

Manajemen pembelajaran menjadi hal penting dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran, di SMAN 2 Parepare melakukan pembelajaran dengan bekerjasama 

antara guru dan siswa untuk mencapai materi pembelajaran.  

Dampak penting dari program pendidikan berbasis kemampuan untuk pengajaran 

dasar dan opsional adalah bahwa sekolah harus dapat mengembangkan rencana 

pendidikan, sehingga siswa dapat mencapai keterampilan dasar yang ditentukan 

secara luas. Dalam situasi yang unik ini, administrasi berbasis sekolah harus 

dilaksanakan oleh sekolah dengan cara yang layak dan dapat mendukung. Sekolah 

hendaknya mempunyai dorongan, dorongan dan kebebasan dalam melaksanakan 

rencana pendidikan. Oleh karena itu, kepala sekolah memprioritaskan kewenangan 
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yang besar untuk menciptakan dorongan, membangkitkan semangat lingkungan 

sekolah, dan membangun lingkungan belajar yang layak bagi siswa. Kepala sekolah 

pada tingkat pendidikan dasar dan tambahan harus mampu menciptakan sekolah yang 

baik dan layak sehingga rencana pendidikan dapat dipahami secara relevan dan sosial 

di masing-masing sekolah. 

Model yang gunakan adalah bagaimana siswa dapat berinteraksi dan 

bertanggungjawab dengan materi yang dibawakan, membuat sistem pengelolaan 

pendidikannya secara modern, sehingga harapannya SMAN 2 Parepare dapat 

menjadikan pembelajaran efektif dan efisien. Hasil manajemen pembelajaran guru di 

SMAN 2 Parepare dapat dilihat langsung oleh guru melalui materi dan model 

pembelajaran yang dilakukan, serta menerima masukan-masukan dari pengawas.90 

Mengelolah pembelajaran paling utama dalam dilakuakan, karena terkadang 

dalam pembelajaran kelompok semua langkah pemberlajaran tidak terlaksana, atau 

dengan kata lain ada tahapan pembelajaran yang tidak selesai dan tidak dapat diukur 

capaiannya. Padahal dalam model pembelajaran seperti kuis guru dapat mengelolah 

waktu dan mengelolah peserta didik lebih baik  

Sifat pengajaran jika dilihat dari hasilnya mengacu pada prestasi yang diraih 

siswa dan sekolah dalam kurun waktu tertentu. Selain itu, kemampuan sekolah dalam 

melahirkan alumni-alumni terbaik juga menunjukkan kualitas pengajaran di sekolah 

tersebut. Fungsi pengawasan kemudian diperlukan dalam mencapai hasil manajemen 

pembelajaran, melalui pengawas yang bersangkutan dalam hal itu. Pengawasan di 

SMAN 2 Parepare melalui asesor yang ditugaskan untuk menilai proses mengajar 

guru di kelas, tim pengawas perlu mengamati proses belajar mengajar yang terjadi. 

Hasil manajemen pembelajaran guru menentukan mutu pembelajaran peserta 

didik, menunjukkan tingkat keberhasilan yang dicapai dalam melakukan proses 

belajar. Jadi prestasi belajar mengandung makna derajat penguasaan siswa terhadap 
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materi pembelajaran suatu mata pelajaran setelah memperoleh kesempatan 

berkembang dalam pengalaman pendidikan dalam kurun waktu tertentu setelah 

memperoleh hasil tes.91 

Dalam melaksanakan penilaian hasil belajar peserta didik, yang harus 

dikoordinasikan adalah SDM khususnya pendidik dan peserta didik. Tahap pemilahan 

merupakan cara yang paling umum dilakukan dalam menangani harta kekayaan yang 

terdapat dalam suatu perkumpulan, atau dalam penjajakan ini di SMAN 2 Parepare. 

Guru di SMAN 2 Parepare merupakan evaluator, artinya pendidik menilai 

pengalaman pendidikan yang dibantu melalui ulangan atau test, dengan perkiraan 

tertentu yang disebut dengan Standar Pemenuhan Terkecil (KKM). Kepastian KKM 

dibentuk bersama oleh Kepala dan staf pengajar. Untuk melakukan penyelidikan 

terhadap setiap keterampilan penting, penting untuk membuat skala penilaian yang 

ditetapkan oleh instruktur mata pelajaran. Skala penilaian dalam penetapan KKM di 

SMAN 2 Parepare dimulai dari paling kecil <65, sedang 65-79 dan tinggi 80-100. 

Program pembelajaran tingkat tinggi ditujukan bagi mahasiswa yang belum 

sampai di KKM. Pembelajaran kesembuhan diberikan setelah siswa diketahui belum 

sampai di KKM. Pembelajaran penyembuhan dilakukan untuk memenuhi 

kebutuhan/keistimewaan siswa, membantu siswa memahami tantangan belajar yang 

dihadapinya dengan leluasa sehingga dapat mendorong hasil belajar yang ideal. 

Hasil manajemen pembelajaran guru di SMAN 2 Parepare dapat dilihat 

langsung oleh guru melalui materi dan model pembelajaran yang dilakukan, serta 

menerima masukan-masukan dari pengawas. Penilaian merupakan suatu upaya untuk 

mengetahui berapa banyak hal yang telah diperoleh siswa dari hal-hal yang 

ditunjukkan oleh instruktur. Pada tahap penilaian pembelajaran di SMAN 2 Parepare, 

pendidik menyelesaikan pembelajaran sesuai RPP yang telah dibuat berdasarkan 

pertimbangan dan pemeriksaan dari sekolah itu sendiri. Kegiatan pembelajaran yang 
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dilakukan oleh guru di SMAN 2 Parepare kemudian dinilai kembali oleh pengawas 

yang telah ditugaskan, sehingga dalam pengawasan ini memberikan masukan sebagai 

bahan evaluasi dari pemberlajaran tersebut. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Mengingat akibat dari pemeriksaan dan perbincangan tentang 

Penyelenggaraan Pembelajaran Dewan Pengerjaan Hakikat Pembelajaran di 

SMAN 2 Parepare, maka para ahli mengambil keputusan yang menyertainya.:   

1. SMAN 2 Parepare membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

disusun dan diperiksa berdasarkan ketentuan yang telah dibuat oleh sekolah, 

tepatnya saat masuknya tahun ajaran baru. RPP diperiksa langsung oleh 

wakasek kurikulum, asesor dan pengawas yang bersangkutan. Pengelolaan 

kelas dengan baik adalah guru menghargai setiap siswa saat proses 

pembelajaran, dapat memberikan apsresiasi dan motivasi sebelum 

menyampaikan pelajaran, memberikan penguatan dan umpan balik terhadap 

respon dan hasil belajar peserta didik dalam proses pembelajaran. 

2. SMAN 2 Parepare menempatkan guru sebagai evaluatur yang artinya guru 

mengevaluasi proses pembelajaran yang dilaksanakan melalui ujian atau tes, 

dengan pengukuran tertentu yang disebut sebagai Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM). Penetapan KKM dirumuskan secara bersama oleh Kepala 

Sekolah dan tenaga pendidik, untuk memudahkan analisis setiap kompetensi 

dasar, perlu dibuat skala peneliaan yang disepakati oleh guru mata pelajaran. 

Skala penilaian penetapan KKM di SMAN 2 Parepare dimulai dari yang 

paling rendah <65, sedang 65-79 dan tinggi 80-100. 

B. SARAN 

1. Sebagai salah satu sekolah SMAN 2 Parepare meningkatkan mutu 

pembelajaran, akan tetapi bakat biasanya disembunyikan oleh siswa. oleh 

karena itu sebagai saran sebaiknya guru lebih terbuka lagi dan memberikan 
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wadah bagi murid yang berprestasi baik dari bidang akademik maupun 

non-akademik. 

2. Kegiatan evaluasi pembelajaran dalam penelitian ini, yang dilakukan di 

SMAN 2 Parepare sesuai hasil penelitian hanya dilakukan pengawasan 

terhadap kegiatan pembelajaran secara keseluruhan dalam kelas. Sehingga 

masukan terhadap kegiatan pembelajaran hanya di evaluasi pada cara guru 

memberikan pembelajaran, tidak menjelaskan kondisi dan progres siswa 

dalam menerima pembelajaran. Sebagai saran dalam penelitian selanjutnya 

perlu melakukan penelitian terhadap siswa, sehingga dapat diketahui secara 

langsung dampak pembelajaran kepada siswa itu sendiri. 
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